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Elsa Yuni Kartika (2021). Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik, Universitas Brawijaya Malang. Representasi Femininitas Agent 
Black Widow sebagai Hero Perempuan dalam Marvel Cinematic Universe. 
Dibimbing oleh Widya Pujarama, S.I.Kom, M.Communication. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tanda-tanda tersembunyi yang berhubungan 
dengan representasi femininitas agent Black Widow yang menjadi salah satu 
karakter hero perempuan dalam Marvel Cinematic Universe. Black Widow 
berpotensi berperan sebagai pemimpin utama dalam Avengers dengan kapabilitas 
membunuh di mana ia menguasai kemampuan yang terkesan maskulin seperti 
menggunakan senjata dan ahli dalam bela diri, suatu aspek yang dianggap sejajar 
dengan rekan pria satu timnya. Namun di dalam film, Black Widow cenderung 
tampil sebagai obyektifikasi seksual guna menjual komoditas dengan menunjukkan 
lekuk tubuhnya secara jelas serta penekanan pada make-up, gaya rambut dan kostum. 
Penelitian ini membongkar tanda-tanda tersembunyi mengenai representasi 
femininitas pada karakter agent Black Widow menggunakan semiotika Roland 
Barthes melalui kerangka analisis denotasi, konotasi dan mitos dengan menggunakan 
paradigma kritis. Penelitian ini menggunakan delapan screen capture yang diambil 
dari lima film Marvel Cinematic Universe, yakni Avengers (2012), Avengers: Age of 
Ultron (2015), Captain America: Civil War (2016), Avengers: Infinity War (2018), 
dan Avengers: Endgame (2019) dengan karakter Black Widow yang menjadi limitasi 
sekaligus obyek penelitian ini. Fokus pada penelitian ini ada pada unsur penunjang 
sinematografi, seperti dialog, make-up, kostum, gaya rambut, serta bentuk tubuh 
Black Widow. Femininitas Black Widow sebagai hero perempuan direpresentasikan 
melalui aspek penampilan fisik yang berkaitan erat dengan kecantikan seperti make-
up, gaya rambut, dan busana, di mana masyarakat menilai aspek ini sangat lekat 
sebagai bagian dari perempuan. Mitos dari obyek yang diteliti dari penelitian ini 
adalah Black Widow sebagai simbol obyektifikasi seksual perempuan untuk menjual 
komoditas melalui penekanan pada make-up, gaya rambut, serta tampilan busana, 
namun memiliki sisi maskulin dengan kemampuan membunuh.  
 
Kata Kunci: Marvel Cinematic Universe, Black Widow, Hero Perempuan, 












Elsa Yuni Kartika (2021). Communication Science, Faculty of Social and 
Political Science, Brawijaya University, Malang. Representation of Femininity 
of Agent Black Widow as a Female Hero in Marvel Cinematic Universe. Guided 
by Widya Pujarama, S.I.Kom, M.Communication. 
 
This study aims to examine the hidden signs associated with the representation of the 
femininity of the Black Widow agent who is one of the female hero characters in the 
Marvel Cinematic Universe. Black Widow has the potential to play the lead role in 
the Avengers with killing abilities where she masters seemingly masculine abilities 
such as using weapons and being proficient in self-defense, aspects that are 
considered on par with her male teammates. But in the film, Black Widow tends to 
appear as a sexual objectification to sell commodities by clearly showing her curves 
and emphasizing make-up, hairstyles, and costumes. This study uncovers hidden 
signs of the representation of femininity in the agent character Black Widow using 
Roland Barthes' semiotics through an analysis framework of denotation, connotation, 
and myth using a critical paradigm. This study uses eight screen captures taken from 
five Marvel Cinematic Universe films, namely Avengers (2012), Avengers: Age of 
Ultron (2015), Captain America: Civil War (2016), Avengers: Infinity War (2018), 
and Avengers: Endgame (2019) with the character of Black Widow which is both the 
limitation and the object of this research. The focus of this research is on supporting 
elements of cinematography, such as dialogue, make-up, costumes, hairstyles, and 
Black Widow's body shape. Black Widow's femininity as a female hero is 
represented through aspects of physical appearance that are closely related to beauty 
such as make-up, hairstyles, and clothing, where people judge this aspect to be very 
close to being part of women. The myth of the object studied in this research is the 
Black Widow as a symbol of female sexual objectification to sell commodities 
through an emphasis on make-up, hairstyles, and fashion appearance but has a 
masculine side with the ability to kill. 
 
Keywords: Marvel Cinematic Universe, Black Widow, Female Hero, Representation 







BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Film adalah salah satu media yang digunakan manusia untuk mendapatkan 
hiburan serta dapat memberikan edukasi. Film sendiri merupakan karya seni yang 
bergerak di industri hiburan dan kreatif. Menurut McQuail (dikutip dari Oktavianus, 
2015), film turut andil menjadi sarana baru untuk memberikan hiburan, seperti 
kebiasaan terdahulu.  
Film-film yang ditonton oleh khalayak memiliki dampak secara psikologis 
dan sosial. Pemaparan Prof. Effendy yang dikutip oleh Oktavianus (2015) 
menerangkan bahwa film merupakan sarana komunikasi massa yang berpengaruh 
terhadap pembentukan masyarakat. Oleh karena itu, film yang dibuat harus 
menyajikan nilai-nilai yang tak hanya mengandung hiburan, namun juga bisa 
mengedukasi.  
Film berperan dalam merepresentasikan realitas masyarakat, membentuk 
kembali realitas melalui simbol-simbol, konvensi, ideologi serta kebudayaan. 
Sebagai salah satu alat komunikasi, film dijadikan sebagai media bagi manusia untuk 
menyampaikan pesan melalui pengisahan dan gambar bergerak di dalamnya. 
Pengisahan dalam film tentunya berkaitan dengan kehidupan, sehingga kita dapat 
mengklaim bahwa film adalah sarana dalam merepresentasikan dunia nyata. 




masyarakat yang akan digambarkan ke dalam karyanya tersebut. Dari pemaparan 
tersebut dapat disimpulkan, bahwa pembuat film memerlukan riset serta wawasan 
luas mengenai masyarakat dan mempunyai sudut pandangnya tersendiri untuk dapat 
menghasilkan karya yang sesuai dengan visi misinya. 
Pesan, yang diciptakan oleh komunikator, dan disampaikan melalui media 
massa sebagai sarana berkomunikasi memiliki seperangkat tanda, di mana 
komunikatornya melalui pesan tersebut ingin mengutarakan maksud, pengalaman, 
gagasan atau ideologi tertentu kepada khalayak. Maka dari itu, komunikasi massa 
merujuk pada konteks penggunaan media massa dalam rangka untuk berkomunikasi 
(Halik, 2013). Komunikasi massa memiliki salah satu fungsi, yaitu sebagai sarana 
memberikan informasi dan hiburan melalui media apa saja, seperti film. 
Film mengandung pesan yang ingin disampaikan ke masyarakat, di mana 
pesan dalam film tersebut muncul karena keinginan untuk mencerminkan kondisi 
masyarakat, atau bersumber dari niatan untuk memanipulasi (McQuail, 2010). 
Dalam prosesnya, pembuat film juga harus menyeleksi bagaimana realitas 
atau kenyataan dalam kehidupan diangkat menjadi film. Pembuat film diharuskan 
memilih realitas yang relevan untuk kebutuhan ceritanya, dan bergantung terhadap 
sudut pandangnya (Maimunah, 2012). Meski demikian, realitas tidak dapat 
sepenuhnya diwakilkan dalam film, karena film merupakan imitasi kehidupan nyata. 
Sehingga proses seleksi yang dimaksud dari penjelasan sebelumnya merupakan 
pengambilan realitas tertentu. Dalam hal ini, realitas tersebut memiliki peranan 




Disebutkan bahwa realitas dalam hidup yang sesungguhnya tidak dapat 
digambarkan melalui film. Film hanya memberikan imajinasi ulang (Bell Hooks, 
dikutip dari Maimunah, 2012), di mana realitas dibuat terinspirasi dari kehidupan 
nyata. Artinya, film hanya menampilkan realitas semu atau realitas yang diimpi-
impikan oleh masyarakat dalam kenyataannya. 
Film saat ini memiliki beragam genre, bahkan dalam satu film terdapat dua 
atau lebih genre jika dibutuhkan, tergantung dari segi cerita dari sudut pandang 
penulis maupun sutradara. Sutradara juga dapat menentukan bagaimana cerita dalam 
film berjalan, selain penulis cerita dan naskahnya, yakni melalui elemen latar, 
pencahayaan, kostum, dan tingkah laku karakter yang disebut dengan istilah Mise-
en-scène (Wahyuningtyas, 2012). Istilah ini berkaitan dengan segala hal yang ada 
dalam gambar sinematik, serta mendefinisikan bagaimana sutradara dapat 
mengontrol penyajian dalam film, termasuk salah satunya cara sutradara 
menempatkan posisi perempuan melalui film arahannya.  
Berbicara mengenai perempuan, gender ini dijadikan sebagai sebuah 
konstruksi sosial yang berasal dari pemikiran masyarakat, bernama femininitas dan 
maskulinitas. Femininitas sendiri lekat kaitannya dengan perempuan. Patcher (tahun 
2007, dikutip dari jurnal milik Puspa, 2015) mengatakan bahwa femininitas berkaitan 
dengan konstruksi dan rekonstruksi dari identitas. Konstruksi ini, terutama pada 
identitas perempuan, bergantung pada nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. 




perempuan selayaknya bekerja, bertingkah laku, dan berperan dengan ideal dan tepat 
(Puspa, 2015). 
Dengan adanya komunikasi massa melalui film yang merupakan representasi 
budaya populer di masa sekarang, kini isu-isu mengenai peran perempuan telah 
banyak dikampanyekan melalui sorotan kamera yang ditayangkan baik melalui layar 
televisi atau bioskop. Di Indonesia sendiri, sosok perempuan dalam tayangan sebuah 
acara di televisi masih digambarkan sebagai istri yang mempunyai peranan penting 
dalam sebuah rumah tangga, hingga akhirnya media membentuk stigma bahwa 
perempuan ideal adalah yang memiliki sifat penurut dan sholehah, terutama dalam 
lingkungan muslim (Prasetyo, 2017).  
Sementara itu di Hollywood, mengutip laporan dari Media, Diversity and 
Social Charge Initiative yang dihimpun dalam berita milik BBC tahun 2016 (diakses 
pada 7 Oktober 2019), mencatat bahwa dari total 414 film dan serial TV Hollywood, 
perempuan hanya mendapat persentase sebesar sepertiga dari tokoh yang berbicara 
atau menonjol di dalamnya. Namun, bukan berarti media di Hollywood tidak pernah 
memproduksi film-film di mana peran perempuan mendominasi dalam cerita.  
Salah satu film di mana perempuan mendominasi dalam cerita adalah 
Charlie’s Angels. Dilansir dari Gauntlett (2008), Charlie’s Angels merupakan film 
action dengan tiga perempuan sebagai karakter utama yang berperan sebagai 
detektif, direkrut oleh seorang milyuner bernama Charlie. Potret ketiga perempuan 
dalam film tersebut diperankan oleh Cameron Diaz, Drew Barrymore, dan Lucy Liu 




mesin, spesialis spionase dan mata-mata, hingga mampu mengendarai mobil balap. 
Charlie’s Angels, dipaparkan Gauntlett, ketiga mata-mata ini ditampilkan sukses 
karena kemampuan berpikir (brain) dan self-defense dari kemampuan atletis, kendati 
sutradara tetap menonjolkan kecantikan mereka dari aspek fisik. Aspek fisik 
merupakan salah satu unsur yang membentuk konsep femininitas, di mana hal ini 
dihubungkan dengan cara perempuan dalam berpakaian dan merias diri, yang 
dianggap sebagai bagian dari gaya hidup perempuan (Puspa, 2015). Selain itu, ada 
pula aspek sosial yang selanjutnya menentukan identitas perempuan bertingkah laku 
dan berperan dalam masyarakat, dengan mencari jati diri melalui sosok panutannya 
lewat orang-orang terkenal, seperti penyanyi, aktris, seniman, dan sebagainya 
(Puspa, 2015). 
Meski demikian, Tisell (2006) memaparkan bahwa film-film dengan karakter 
utama perempuan masih dan akan selalu didesain untuk audiens perempuan. Ia 
menjelaskan jika inti cerita film dengan karakter utama perempuan akan selalu 
berkutat pada “menemukan pasangan sejati agar dapat hidup bahagia”. Hal itu 
disebabkan karena masyarakat yang masih melanggengkan sistem patriarkal yang 
menempatkan perempuan bahwa mereka hanya dapat bekerja di ranah domestik, 
yakni berumah tangga dan menikah dengan laki-laki, bergantung kepada laki-laki, 
serta tidak memiliki kuasa untuk mengambil keputusan. 
Selain membahas mengenai peran sosok perempuan, film juga menjadi 
fasilitas sebuah negara untuk mempropagandakan militer maupun nasionalismenya, 




narasi budaya populer buatan Marvel Studios yang merupakan adaptasi cerita dari 
buku komik ini kerap kali menunjukkan propaganda Amerika Serikat (AS) melalui 
karakter-karakter superhero, seperti Iron Man, Captain America, dan Captain 
Marvel.  
Tak hanya karakter superhero, karakter agen mata-mata seperti Black Widow 
juga sarat propaganda politik. Anti-komunis, kekhawatiran akan spionase bangsa 
asing, dan tensi Perang Dingin adalah beberapa bukti propaganda Amerika Serikat 
dalam komik dan film-film Marvel sehingga kontennya tidak hanya berisikan cerita 
sains-fiksi biasa (dikutip dari Tirto.id, 2018).  
Selain tensi Perang Dingin dan doktrin anti-komunis, narasi budaya populer 
dalam komik dan film Marvel juga digambarkan dengan citra dan utopia Amerika 
Serikat sebagai negara adidaya secara implisit dan memasukkan sikap beserta unsur-
unsur politisnya dalam menanggapi isu-isu internasional, membentuk masyarakat 
ideal seperti yang ditunjukkan oleh karakter Captain America (Adijoyo, 2018). 
Sebagai negara adidaya, Amerika Serikat mendukung pertahanan negara 
melalui militer dan persenjataannya, serta musuh yang ada di dalam karakter komik 
maupun film pun digambarkan mengancam ideologi demokrasi dan kebebasan yang 
telah mendarah daging dalam pedoman hidup warga negaranya (Kerr, 2016). 
Berangkat dari potret peran perempuan dalam media yang masih dianggap 
hanya sebagai figur minoritas, maka penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 
femininitas direpresentasikan lewat karakter hero perempuan Black Widow dalam 




Avengers (2012), Avengers: Age of Ultron (2015), Avengers: Infinity War (2018), 
dan Avengers: Endgame (2019). Black Widow membuat peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian ini karena sosok hero ini menjadi salah satu karakter 
perempuan utama di antara karakter laki-laki dalam film-film Marvel Cinematic 
Universe. Black Widow tampil sebagai anggota utama atau anggota asli Avengers, 
bersama lima karakter utama lainnya, yaitu Captain America, Iron Man, Hulk, 
Hawkeye, dan Thor (dikutip dari laman resmi Marvel.com, diakses pada 11 April 
2020). Namun, meski memiliki character development paling signifikan dari sekian 
banyaknya karakter dalam jagat sinematik Marvel, aksi-aksi heroik dan posisi 
kepemimpinan Black Widow sebagai hero perempuan dalam Avengers seakan 
dilenyapkan oleh intrik hubungan romantis yang diselipkan oleh Marvel. Black 
Widow yang sebenarnya memiliki banyak potensi untuk dapat tampil lebih 
menonjol, harus rela dibayang-bayangi oleh karakter superhero lainnya yang berjenis 
kelamin laki-laki yang dinilai lebih cocok menjadi pemimpin utama. Selain itu, 
karakter Black Widow juga seolah-olah hanya menjadi pemanis dalam kelompok 
Avengers karena memiliki penampilan fisik yang cantik serta sensual. Bahkan, 
dalam wawancara pada Juni 2021, Scarlett Johansson sebagai pemeran Black Widow 
pun mengakui bahwa karakter yang ia mainkan tersebut mengalami hiperseksualisasi 
oleh Marvel pada awal pengenalan karakternya di dalam film MCU, terutama pada 
film Iron Man 2 (2010), di mana meskipun itu mungkin terasa seperti pujian, namun 
hiperseksualisasi tersebut justru seolah membuat penonton lupa akan perannya yang 




dari laman resmi berita Collider, https://collider.com/black-widow-movie-scarlett-
johansson-interview-sexualization/ , diakses pada 27 Juli 2021). 
Peran perempuan maupun penggambaran media terhadap perempuan telah 
mengilhami banyak peneliti untuk melakukan beberapa studi analisis, di antaranya 
penelitian yang dilakukan oleh Kosakoy (2016) dalam jurnal berjudul “Representasi 
Perempuan dalam Film Star Wars VII: The Force Awakens”. Kosakoy menyebutkan 
dalam penelitiannya bahwa terdapat pemaparan mengenai pelabelan stereotip 
feminin pada perempuan diidentikkan dengan pekerjaan di rumah dan selalu 
berorientasi pada pekerjaan domestik atau rumah tangga, serta perempuan selalu 
menjadi obyek seksual. Dalam temuannya, Kosakoy menganalisa bahwa karakter 
Rey dalam film Star Wars VII: The Force Awakens memiliki pekerjaan sebagai 
seorang pemulung dan mampu mengendarai motor maupun pesawat dengan 
kecepatan tinggi, mampu hidup seorang diri, menguasai keterampilan sebagai teknisi 
mesin. Karakter Rey pun tidak lekat sebagai obyek seksualitas, tidak menampilkan 
lekuk tubuh, serta jauh dari stereotip perempuan ideal. 
Penelitian lainnya yang membahas femininitas dalam film juga dapat dilihat 
dalam jurnal Diani dkk (2017) berjudul “Representasi Feminisme dalam Film 
Maleficent”. Di jurnal tersebut terdapat pemaparan bahwa perempuan di media 
seperti film-film di Hollywood merasa kurang terwakilkan, keterlibatannya terbilang 
masih sangat kecil dan hanya digambarkan sebagai sosok dengan kecantikan fisik 
semata. Hasil penelitiannya menyimpulkan karakter Maleficent adalah sosok peri 




kisah dongeng pada umumnya, yakni dengan dandanan serba hitam dan misterius. 
Namun karakter Maleficent ini memiliki sifat yang imbang, yakni tegas, pemberani, 
dan menunjukkan kelembutan. Maleficent pun tampil sebagai peri yang memiliki 
hubungan erat dengan alam. 
Kedua penelitian tersebut membahas mengenai representasi dua perempuan 
yang sama-sama memiliki kekuatan magis, yang belum tentu dapat dimiliki manusia 
dalam kehidupan nyata dan digambarkan sejajar dengan karakter laki-laki di masing-
masing film yang diteliti. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, film hanyalah 
imitasi dan mewakili segelintir isu yang ada di kehidupan nyata. Sementara itu, 
penelitian yang berupaya menganalisa penggambaran femininitas terhadap karakter 
perempuan non-superhero seperti Agent Black Widow, belum banyak dilakukan di 
Indonesia.  
Selain obyek penelitian, metode yang digunakan peneliti juga berbeda dengan 
kedua penelitian terdahulu di atas. Jika kedua penelitian terdahulu menggunakan 
semiotika kode-kode televisi John Fiske, semiotika Roland Barthes digunakan oleh 
peneliti dalam penelitian ini sebagai metode untuk menganalisis obyek penelitian 
yang dilakukan. Peneliti juga menggunakan paradigma kritis sebagai metodologi 
penelitian guna mempelajari fenomena serta merekonstruksi “realitas” yang 
dikontrol oleh proses komunikasi masyarakat.  
Menurut McQuail (2012), paradigma kritis memandang bagaimana suatu 
realitas dikonstruksi oleh pengaruh beberapa faktor, seperti kesejarahan dan 




peneliti menggunakan paradigma kritis guna mempelajari fenomena keperempuanan 
yang ada pada karakter Agent Black Widow. Salah satu tokoh utama dalam Avengers 
di jagat komik maupun sinematik Marvel ini sebenarnya merupakan karakter yang 
bisa berkembang lebih jauh, mengingat ia memiliki kemampuan sebagai agen mata-
mata dengan kelihaian bela diri.  
Namun dari sudut pandang sebagai penonton, peneliti melihat adanya 
kecenderungan pembuat film untuk seolah selalu “menenggelamkan” sisi heroik 
Agent Black Widow ini dengan melibatkan unsur romantisme, misalnya saat Black 
Widow diceritakan memiliki hubungan asmara dengan Bruce Banner alias Hulk, atau 
hubungan dengan Captain America yang merupakan rekan satu tim dalam kelompok 
Avengers. Hemat kata, dari kacamata isu perempuan, sosok Black Widow yang 
seharusnya bisa diberi tugas lebih dalam memimpin kelompoknya (Avengers) dan 
dianggap setara dengan rekan-rekannya yang berjenis kelamin laki-laki, justru 
dipandang sebelah mata. Dari sini, peneliti melihat pembuat film menenggelamkan 
sisi potensial Black Widow yang dapat memimpin kelompoknya.  
Black Widow merupakan karakter dalam komik dan film milik raksasa 
perusahaan Marvel. Dalam situs resminya (Marvel.com, diakses pada 4 Oktober 
2019), karakter ini bernama asli Natasha Romanoff. Ia telah dilatih dari usia belia 
untuk menguasai berbagai keterampilan di sebuah fasilitas milik Rusia bernama Red 
Room. Ia juga digambarkan sebagai sosok berpenampilan sensual dengan kostum 




Black Widow, meski bukanlah superhero, ia memiliki kekuatan dan stamina 
di atas rata-rata manusia pada umumnya. Black Widow merupakan simbol 
perempuan yang turut menguasai keterampilan dan kekuatan layaknya laki-laki, 
seperti kemampuan bertarung dalam berbagai gaya. Sebut saja karate, judo, kung fu, 
dan gulat, serta mampu mengendalikan senjata tradisional maupun mutakhir. Dalam 
jagat sinema Marvel, Black Widow bahkan turut bersanding dengan rekan-rekannya 
yang didominasi oleh karakter berjenis kelamin laki-laki. Sebut saja Hawkeye, Iron 
Man, Captain America, Hulk (Dr. Bruce Banner), dan Thor, yang notabene memiliki 
keterampilan hingga kekuatan manusia super, di dalam grup bernama Avengers. 
Dalam waralaba film MCU, Black Widow diperankan oleh aktris Scarlett Johansson 
(dikutip melalui Marvel.com, diakses pada 4 Oktober 2019). 
Untuk dapat melihat bagaimana femininitas digambarkan melalui karakter 
Black Widow dalam waralaba film Marvel Cinematic Universe (MCU), penulis 















Denotatif (sistem makna primer) dan konotatif (sistem makna kedua) 
merupakan pembagian atau tingkatan makna dalam pendekatan semiotika menurut 
pemikiran Roland Barthes. Menurut Barthes seperti yang dikutip Rusmana (2014), 
jika denotasi adalah tanda yang penandanya memiliki tingkat konvensi atau 
kesepakatan yang tinggi, maka konotasi, sebaliknya, memiliki tingkat keterbukaan 
makna yang rendah.  
Denotasi dalam pendekatan semiotika Barthes, adalah sistem signifikansi 
tingkat pertama. Denotasi adalah tanda yang dapat menghasilkan makna-makna 
terbuka atau eksplisit (Rusmana, 2014). Mengutip Fiske (2016), Barthes menjelaskan 
bahwa signifikansi pada tahap pertama adalah kaitan antara signifier dan signified 
dalam sebuah tanda pada realitas eksternal. Denotasi, disebutkannya merupakan 
makna yang paling tampak atau terlihat dari sebuah tanda. Sementara itu, konotasi 
merupakan istilah dari Barthes guna menampilkan signifikansi tahap dua.  
 
Gambar 1. Black Widow dalam film Avengers: Age 





Melalui semiologinya, Barthes kerap kali menggaungkan sistem penandaan 
konotatif sebagai bentuk kritik budaya darinya, dengan menunjukkan hal-hal yang 
dianggap wajar, dibuktikan olehnya sebagai hasil pembiasaan terhadap sesuatu yang 
dimaknai oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (Rusmana, 2014). 
Lebih lanjut, dalam kerangka teori, Barthes (Rusmana, 2014) menyamakan 
konotasi dengan sistem ideologi. Petanda-petanda di bawah naungan konotasi adalah 
fragmen-fragmen ideologi yang menjalin hubungan komunikasi dengan kebudayaan, 
pengetahuan, dan sejarah. Dengan kata lain, dunia atau lingkungan sekitar berada di 
kungkungan sebuah sistem. 
Belum cukup penjelasan di atas, melalui pemahaman semiotiknya, Barthes 
juga menyebutkan (Rusmana, 2014), bahwa perkembangan tanda serta makna pada 
fase sekunder kerap diartikulasikan ke dalam suatu sistem ideologi dan mitos (myth). 
Menurutnya, hubungan antara konotatif dan petanda konotatif terjadi secara 
termotivasi (Budiman, dikutip dari Rusmana, 2014) dengan mempersatukan ideologi 
dengan mitos.  
Memang karakter Agent Black Widow dalam komik maupun film Marvel 
digambarkan sebagai petarung handal dan membunuh banyak orang demi sebuah 
misi. Diketahui, Black Widow merupakan code name Natasha Romanoff, terinspirasi 
dari mitos yang berkembang di masyarakat, yakni jenis laba-laba betina pembunuh 
dengan nama yang sama, serta karakter yang lahir pada 1984 ini dibina di Red Room 
agar menjadi simbol agen wanita paling mematikan (dikutip dari laman resmi 




Visualisasi agen mata-mata perempuan seperti karakter Agent Black Widow 
yang digambarkan dalam pengisahan komik, terutama di waralaba film Marvel 
Cinematic Universe (MCU) tentunya memiliki dampak sebagai bentuk komunikasi 
massa.  
Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas, fenomena mengenai peran 
perempuan yang menjadi minoritas serta secara berlebihan mendapatkan stereotipe 
masyarakat yang melanggengkan sistem patriarki, maka penulis tertarik untuk 
mengangkat topik penelitian terkait representasi femininitas pada karakter Agent 
Black Widow sebagai hero perempuan dalam waralaba film Marvel Cinematic 
Universe menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Hal ini dikarenakan 
peneliti melihat potensi karakter Black Widow turut berperan sebagai pemimpin 
dalam grup Avengers meski dia merupakan seorang perempuan, dan dianggap 
relevan sebagai representasi perempuan dalam masyarakat maupun ikut andil dalam 
pengambilan keputusan suatu kelompok. Ini merujuk pada teori feminis dari 
perpektif reformasi gender yang dipaparkan oleh Nienaber dan Moraka (2016), laki-
laki dan perempuan dianggap memiliki kedudukan yang sama baik dalam 
masyarakat maupun di mata hukum. Perempuan memiliki kesamaan hak seperti laki-
laki dalam pendidikan, kesempatan karier, dapat menempati posisi kepemimpinan, 
berpartisipasi dalam institusi budaya hingga pemerintahan.  
Penelitian ini diharapkan mampu mencapai goals atau memberi dampak 




salah satunya film, mampu merepresentasikan realitas potret perempuan pada era 
masyarakat tontonan (society of spectacle) seperti saat ini. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang, masalah yang ingin ditemukan dan 
ingin dijawab oleh peneliti adalah, “Bagaimana representasi femininitas Black 
Widow dalam Marvel Cinematic Universe?”. Perumusan masalah ini kemudian 
dikerucutkan dengan analisa pada tanda-tanda kepemimpinan bayangan Black 
Widow, namun direduksi melalui mitos mengenai obyektifikasi lewat daya tarik 
seksualitasnya. 
Limitasi pada penelitian ini adalah analisis karakter agent Black Widow 
dalam lima film Marvel Cinematic Universe, yaitu Avengers (2012), Avengers: Age 
of Ultron (2015), Captain America: Civil War (2016), Avengers: Infinity War (2018), 
dan Avengers: Endgame (2019). 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tanda-tanda representasi 
femininitas pada karakter Black Widow sebagai hero perempuan di Marvel 
Cinematic Universe (MCU) dengan limitasi pada film Captain America: Civil War 
(2016), Avengers (2012), Avengers: Age of Ultron (2015), Avengers: Infinity War 
(2018) yang , dan Avengers: Endgame (2019) yang dikerucutkan pada analisa peran 




dari mitos mengenai obyektifikasi daya tarik seksualitasnya, meliputi unsur 
penunjang sinematografi, yaitu delapan potongan atau screen capture adegan, dialog, 
kostum, hingga detail seperti mimik wajah karakter menggunakan pendekatan 
semiotika Roland Barthes, yaitu Dua Tataran Signifikansi (denotasi dan konotasi). 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Dengan mencurahkan waktu dan perhatian terhadap penelitian skripsi ini, 
penulis mengharapkan adanya manfaat dari hasil penelitiannya, yakni: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah keragaman pada kajian di 
bidang: 
a. Diskusi terkait penggambaran femininitas perempuan yang 
diwakilkan oleh media di era modern, terutama film. 
b. Diskusi terkait penelitian dengan pendekatan semiotika Roland 
Barthes dengan dua tataran signifikansinya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai referensi maupun bahan pertimbangan selanjutnya dalam 
penelitian analisis dengan menggunakan pendekatan semiotika 
terhadap karya seni berupa film. 
b. Sebagai penambah wawasan dan referensi bagi civitas akademika 




khususnya di jurusan Ilmu Komunikasi dalam menilai sebuah 
karya seni berupa film. 
c. Menambah self-awareness terhadap masyarakat atau civitas 
akademika untuk dapat bersikap kritis dalam menilai sebuah karya 
seni, khususnya film, karena film adalah salah satu media 
komunikasi bagi pembuatnya untuk menyampaikan pesan-pesan 
atau makna didalamnya, yang memiliki klasifikasi dan struktur, 
jalan cerita dan suara yang disusun demi penyampaian pesan dan 



















2.1 Komunikasi Massa sebagai Bentuk Realitas Sosial 
Mengutip Halik (2013), dijelaskan bahwa komunikasi massa bisa dipaparkan 
dari dua perspektif, yaitu cara orang membuat dan menyebarkan pesan melalui media 
di satu pihak, serta cara orang-orang menggali dan menggunakan pesan-pesan 
tersebut ke pihak lainnya. Komunikasi massa secara harfiahnya adalah proses 
komunikasi melalui media massa. Dengan penjelasan sebelumnya, dapat diartikan 
komunikasi massa merupakan proses produksi, penyampaian, hingga penggunaan 
pesan dari dan oleh khalayak dalam jumlah besar, dalam artian ini khalayak 
diposisikan sebagai publik (Halik, 2013). 
Di dalam komunikasi massa, media massa adalah sarana utama pada 
sistemnya. Dapat dikatakan sebagai komunikasi massa, apabila terdapat unsur-unsur 
dalam setiap proses komunikasi, serta dikaitkan dengan operasional media massa. De 
Vito dikutip dari Halik (2013) memaparkan unsur-unsur tersebut terdiri dari sumber, 
khalayak, pesan, proses, dan konteks. Komunikasi massa akan terasa efektif apabila 
pesannya dapat sampai kepada khalayak dan mampu menciptakan perubahan-
perubahan tertentu seperti keinginan sumbernya (Halik, 2013). 
Penyampaian pesan kepada khalayak adalah tujuan utama dari komunikasi 
massa. Maka pesan dalam setiap proses komunikasi diartikan sebagai tanda-tanda 




terselubung menyimpan ide, gagasan, perasaan, atau maksud-maksud tertentu. Pesan 
dalam bentuk tanda-tanda biasanya dikategorikan dalam indeks, ikon, dan simbol. 
Diungkapkan oleh Halik (2013), bahasalah yang masuk ke dalam golongan simbol, 
menjadi lambang pesan yang banyak dipakai saat proses komunikasi antarmanusia. 
Komunikasi, dalam kehidupan sehari-hari, menggunakan bahasa yang berbentuk 
tulisan maupun ucapan. Tulisan dan ucapan ini disebut komunikasi verbal.  
Sementara itu, dalam komunikasi juga terdapat interaksi secara nonverbal 
yang ditandai dengan gestur atau gerak tubuh maupun kode-kode tersirat lainnya. 
Tanda-tanda tubuh dan kode-kode ini merupakan hasil persepsi dari tubuh sebagai 
sesuatu yang melebihi hal-hal bersifat fisik (Danesi, 2004).  
Lebih lanjut, media dalam komunikasi massa berperan penting dalam 
menyampaikan pesan atau suatu makna kepada khalayak. Media massa di sini dapat 
berupa media massa cetak (majalah, koran, buku), media elektronik (radio, televisi) 
maupun media digital (internet) (Halik, 2013). Saat ini, berkat teknologi yang 
berkembang pesat, kini media massa juga dapat berbentuk film. 
Peneliti akan menggunakan film sebagai obyek dasar penelitian. Film yang 
akan digunakan peneliti di sini adalah Captain America: Civil War (2016), Avengers 
(2012), Avengers: Age of Ultron (2015), Avengers: Infinity War (2018), dan 
Avengers: Endgame (2019) di mana peneliti akan menganalisis representasi 
femininitas dari karakter Agent Black Widow sebagai hero perempuan di waralaba 




Kelima film ini digunakan peneliti karena dinilai sebagai alat komunikasi 
massa yang menyampaikan realitas sosial masa kini, yaitu membahas isu-isu terkait 
perempuan.  
 
2.2 Film sebagai Representasi Budaya Populer 
Film sering disebut sebagai sekumpulan gambar bergerak atau hidup yang 
berasal dari rekaman gambar orang maupun benda. Menurut Halik (2013), film, atau 
secara kolektif disebut sebagai sinema, asal muasalnya adalah  kata cinema + tho 
atau phytos (cahaya) + graphie atau graph yang memiliki arti tulisan atau gambar 
atau citra, sehingga apabila pengertian dari kata tersebut digabungkan memiliki 
makna melukis gerak dengan cahaya, di mana ini menjadi asal usul film. Film 
sebagai gambar hidup pun merupakan bentuk dari sebuah seni dan sangat digemari di 
dunia hiburan, serta dapat dijadikan bisnis.  
Salah satu media berbasis audio-visual ini pertama kali hadir pada 1899 di 
mana seorang pesulap asal Prancis bernama Georges Melies membuat rangkaian seri 
film yang mengeksplorasi potensi naratif dari medium baru (Danesi, 2004). Saat itu 
ia memproduksi ulang bagian sepuluh versi uji coba dari tentara Prancis, Alfred 
Dreyfus serta membuat film Cinderella (1900) dalam 20 adegan. Meski teknologi 
pada masa itu dalam membuat film belum secanggih seperti saat ini, Georges dikenal 
sebagai pembuat film yang cerdas dan memiliki imajinasi tinggi. Danesi (2004) 
menjelaskan bahwa filmnya yang berjudul A Trip to the Moon (1902) di mana dia 




tersebut film sangat mungkin diproduksi lewat kamera. Film-film pendeknya 
seketika menjadi hit kala itu dan ditayangkan secara global (Danesi, 2004). Dari 
sinilah, film mampu menjadi media yang menjadi bagian kehidupan masyarakat. 
Film sebagai gambar bergerak merupakan salah satu bagian dari komunikasi 
massa dengan format visual yang sangat populer di dunia hingga sekarang. Dahulu, 
film yang pertama kali dipublikasikan kepada khalayak di Amerika Serikat adalah 
The Life of an American Fireman dan The Great Train Robbery yang dibuat oleh 
Edwin S. Porter di tahun 1903 (Hiebert dkk, 1975 dalam Halik, 2013).  
Dari segi seni, film memiliki kekuatan tersendiri karena mampu menyatukan 
dialog, musik, pemandangan, hingga aksi-aksi secara naratif dan visual (Danesi, 
2004). Film mengandung makna-makna yang diterima oleh masyarakat dengan 
perspektif yang berbeda-beda. Secara semiotik, film dapat didefinisikan sebagai 
sebuah teks di mana dalam level signifier, film terdiri dari rangkaian gambar yang 
merepresentasikan aktivitas selayaknya dalam kehidupan nyata (Danesi, 2004). 
Hal ini sesuai dengan fungsi film sebagai media dari komunikasi massa itu 
sendiri, yaitu menyampaikan pesan-pesan kepada penonton atau khalayak melalui 
adaptasi dari kisah nyata, maupun kisah fiksi. Dalam Halik (2013), film memiliki 
karakteristik-karakteristik, seperti layar lebar, gambar yang diambil secara 
menyeluruh, konsentrasi penuh, dan identifikasi psikologis.  
Tak hanya menjadi media hiburan, film juga menjadi media visual di mana ia 
dapat memaparkan berita yang bisa ditangkap lewat indera mata maupun telinga, 




Selain itu, film ikut andil dalam menyampaikan suatu warisan secara turun temurun 
kepada satu generasi hingga ke generasi di masa mendatang.  
Turut disebutkan oleh Permatasari dan Yenny (2019), film merupakan salah 
satu representasi budaya populer atau yang kerap disebut Pop Culture. Pop Culture 
didefinisikan oleh Strinati dalam Permatasari dan Yenny (2019) sebagai “lokasi 
pertarungan”, yang dimaksudkan sebagai pertarungan kekuasaan atas makna yang 
dibentuk dan tersebar di suatu kelompok masyarakat.  
Film pun turut andil dalam membentuk stereotip tentang gender, terutama 
terkait peran perempuan. Menurut Basinger seperti dikutip oleh Tisell (2006), 
banyak stereotip tentang perempuan dalam film yang berhubungan dengan sifat atau 
sikap pasif, hingga fakta bahwa karakter perempuan selalu diposisikan sebagai tokoh 
yang tidak dapat mengambil keputusan.  
Tak hanya itu, dalam sejarah perkembangannya, film kerap dimanfaatkan 
sebagai alat propaganda, yang berupaya untuk menyampaikan tujuan kepada 
masyarakat. Propaganda dalam film berkaitan dengan perspektif mengenai penilaian 
bahwa film memiliki jangkauan, realisme, pengaruh emosional serta popularitas 
hebat (Maimunah, 2012). 
Film saat ini memiliki beragam genre, bahkan dalam satu film terdapat dua 
atau lebih genre jika dibutuhkan, tergantung dari segi cerita dari sudut pandang 
penulis maupun sutradara. Sutradara juga dapat menentukan bagaimana cerita dalam 
film berjalan, selain penulis cerita dan naskahnya, yakni melalui elemen latar, 




yang merupakan istilah bahasa Prancis dalam bidang perfilman. Istilah tersebut 
memiliki arti “meletakkan ke dalam adegan” (putting into the scene).  
Semua itu adalah elemen dari Mise-en-scène, yang merupakan istilah bahasa 
Perancis di bidang perfilman (Wahyuningtyas, 2012) yang berarti “meletakkan ke 
dalam adegan” (putting into the scene). Istilah Mise-en-scène ini berkaitan dengan 
segala hal yang ada dalam gambar sinematik, dan juga mendefinisikan bagaimana 
sutradara dapat mengontrol penyajian dalam film. 
Dalam perfilman terdapat beberapa jenisnya yang beredar di pasaran dengan 
berbagai karakter. Jenis film juga umum disebut dengan nama “genre”. Jenis film 
tersebut masing-masing memiliki tujuan dan fungsinya (Imanto, 2007). Dalam jurnal 
milik Imanto (2007), jenis-jenis film tersebut antara lain adalah film dokumenter, 
film cerita pendek, film cerita panjang, film profil perusahaan (company profile), 
film iklan televisi, film program televisi, dan film video klip.  
Di sisi lain, film turut menurunkan istilah sinematografi. Miyarso (2011) 
menjelaskan sinematografi memiliki makna sebagai “kamera untuk mengambil 
gambar, dan sebuah alat untuk memproyeksikan gambar-gambar film”. Sementara 
itu, sinema (cinema) dapat diartikan sebagai gambar hidup atau bergerak, film, atau 
gedung bioskop. Frost (2009) dalam Noor, dkk (2018) mengatakan bahwa 
sinematografi adalah ilmu terapan, menjadi salah satu bidang ilmu yang berbicara 





dirangkai menjadi satu kesatuan hingga membentuk suatu ide atau dapat menyampaikan cerita. Sinematografi memiliki dua 
unsur, yakni unsur utama dan penunjang (Miyarso, 2011) sebagai berikut: 
Tabel 1. Unsur Utama Sinematografi 
No. Unsur Utama  Keterangan 
1.  Visual Gerak Ditampilkan melalui lambang-lambang komunikasi visual, disajikan dengan metode fotografi yakni “tanpa cahaya, 
maka tak ada gambar”. Bentuk dari komunikasi ini dapat berupa suguhan visual baik verbal maupun non verbal 
yang mengandung nilai estetika, artistik, hingga dramatik. 
 
2.  Audio Sinematografi identik sebagai produk teknologi audiovisual pertama, yang menggabungkan unsur audio dan visual. 
Unsur audio memiliki peranan vital karena dapat mempertegas pesan informasi atau komunikasi yang terdapat 
dalam unsur visual sinematografi. 
 
3.  Jalan Cerita Berbeda dengan gambar diam yang mengandung beragam makna atau multi-tafsir (satu gambar mewakili seribu 
kata), karya sinematografi relatif mengandung makna universal yang dapat dimaknai oleh berbagai penonton. 
Makna universal tersebut dapat ditunjukkan melalui gambar hidup yang disusun sedemikian rupa, membentuk suatu 













No.  Unsur Penunjang Keterangan  
1.  Setting  Set adalah tata ruangan sebagai obyek visual dalam setiap adegan dalam film. Setting menjadi 
unsur pendukung bagi pengisahan cerita. Setting dapat diambil di tempat nyata maupun buatan 
komputer.  
 
2.  Properti Mencakup kostum, tata rias, dan segala perlengkapan yang berkaitan dengan kesan natural 
maupun dramatisasi cerita dalam perekaman gambar menggunakan kamera atau di luar frame 
kamera, termasuk seluruh peralatan hingga perlengkapan dalam produksi yang dibutuhkan. 
 
3.  Efek  Mencakup efek gambar, audio, cahaya, transisi waktu, sampai efek spesial yang dibuat dengan 





Dalam pengambilan gambar film, terdapat pembingkaian gambar atau yang 
disebut sebagai framing. Hal ini juga mempertimbangkan beberapa aspek yang 
berdampak terhadap emosi atau motivasi yang ingin disampaikan oleh pembuat film 
(Muslimin, 2014). Salah satu aspek tersebut merupakan jenis-jenis shot, yang pada 
dasarnya dibagi menjadi tiga jenis shot, yaitu Close Shot, Medium Shot dan Long 
Shot. Namun tiga jenis shot ini dapat dikembangkan menjadi beberapa jenis lainnya, 
mengikuti perkembangan pemahaman serta kebutuhan pengambilan gambar yang 
semakin beragam (Muslimin, 2014). 
Jenis-jenis dan makna di balik shot dapat dikelompokkan sebagai berikut, 
sebagaimana dikutip dari Thompson dan Bowen (2009): 
1. Extreme Close-Up  
Shot ini menampilkan detail obyek seperti mata, hidung atau telinga. Shot ini 
umumnya digunakan untuk menyampaikan maksud tertentu atau obyek 
tersebut memiliki peran penting dalam cerita. Mengutip Thompson dan 
Bowen (2009), jenis shot satu ini tidak dapat menampilkan lingkungan sekitar 
karena Extreme Close-Up bertujuan menggambarkan emosi dari gestur fisik 
yang diambil gambarnya dari jarak sangat dekat. 
2. Big Close-up  
Jenis shot ini menampilkan detail ekspresi seorang karakter dalam film dari 
sudut bawah dagu sampai atas dahi. Thompson dan Bowen (2009) 




memengaruhi emosi karakter, seperti marah, tegang, takut, romantis, dan 
sebagainya. 
3. Close-Up  
Detail obyek atau kedekatan obyek tertentu dapat ditampilkan dengan shot 
jenis Close-up, dari sudut batas bahu sampai atas kepala. Close-up 
merupakan shot yang ‘intim’, karena beberapa informasi detail pada obyek 
yang disorot menggunakan shot jenis ini bisa terlihat lebih spesifik, seperti 
ekspresi wajah obyek, pandangan mata obyek, riasan wajah, gaya rambut, 
hingga sedikit detail dari pakaian yang dikenakan obyek (Thompson dan 
Bowen, 2009). 
4. Medium Close-Up 
Shot ini menyuguhkan obyek dengan menyorot batas dada sampai atas kepala 
guna menunjukkan kedekatan pada suatu obyek. Pengambilan gambar dengan 
menggunakan shot jenis ini menampilkan profil dari obyek yang disorot 
sedikit lebih dalam. Selain itu, medium close-up juga dapat menampilkan 
lebih jelas bahasa tubuh serta emosi dari obyek (Thompson dan Bowen, 
2009). 
5. Medium Shot 
Shot ini menampilkan obyek dari sebatas perut hingga kepala. Medium shot 
adalah jenis shot yang memberikan informasi terkait bagaimana obyek yang 
disorot ini melihat lingkungan di sekitarnya. Biasanya shot jenis medium shot 




disorot. Dengan menggunakan shot jenis medium shot, maka penonton dapat 
mengeksplor apa yang terjadi dalam suatu adegan, seperti ada berapa orang, 
obyek atau bagaimana kondisi lingkungan yang masuk ke dalam frame 
kamera.  
6. Medium Long Shot  
Shot yang juga kerap disebut sebagai Knee Shot ini menampilkan obyek dari 
batas pinggang hingga kepala. Dengan menggunakan shot jenis ini, penonton 
dapat melihat obyek dalam jarak yang cukup dekat, serta bahasa tubuh obyek 
juga ditampilkan cukup jelas (Thompson dan Bowen, 2009). 
7. Long Shot  
Dengan shot ini suatu obyek ditampilkan keseluruhan dari telapak kaki 
hingga atas kepala. Long shot akan menampilkan lingkungan di sekitar orang, 
obyek, atau aksi-aksi yang terjadi dalam suatu gambar atau adegan dalam 
film lebih banyak dan lebih leluasa. Penonton bisa mendapatkan informasi 
yang lebih luas dalam adegan yang ditampilkan secara visual menggunakan 
shot jenis ini. Biasanya, long shot menampilkan suatu adegan dari jarak jauh.  
8. Very Long Shot 
Dengan shot ini pengambilan gambar sedikit lebih luas dari long shot, dengan 
menampilkan setting yang lebih dominan dari obyek utama. Motivasi atau 
tujuan dari penggunaan shot jenis ini adalah untuk menampilkan bagaimana 
posisi obyek berinteraksi dengan obyek lainnya.  




Pada shot ini obyek utama ditampilkan dari posisi teramat jauh agar 
keseluruhan setting atau latar belakang bisa diperlihatkan. Dengan shot ini 
penonton dapat melihat di mana sebuah adegan atau kejadian dalam film 
diambil. Extreme long shot digunakan untuk menampilkan situasi pada lokasi 
adegan dan isi cerita (Thompson dan Bowen, 2009). 
 
Type of shot di atas umumnya digunakan untuk mengambil gambar pada 
obyek tunggal. Terdapat type of shot lanjutan yang secara khusus digunakan untuk 




Gambar 2. Jenis-jenis shot (type of shot) 




1. Two Shot 
Pada posisi ini dua obyek ditampilkan dalam satu frame gambar. 
2. Group Shot 
Dengan shot ini, beberapa obyek dapat ditampilkan dalam satu frame gambar. 
3. Over Shoulder 
Shot jenis ini merupakan teknik di mana kamera mengambil gambar dua 
obyek dari belakang baru salah satu obyek dan menampilkan bahu si obyek 
dalam frame. Sedangkan obyek utama ditampilkan dengan menghadap 
kamera. Obyek yang membelakangi kamera umumnya ditampilkan sebagai 
lawan main obyek utama tersebut.  
4. Establish Shot 
Shot ini lebih menampilkan latar belakang suatu adegan yang diambil. 
Gambar 3. Pengembangan lanjutan Type of shot 




Pada dasarnya, dalam sinematografi tak hanya terdapat teknik-teknik 
pengambilan gambar seperti type of shot yang telah dijelaskan di atas. Muslimin 
(2014) menjelaskan bahwa sinematografi juga memerlukan teknik sudut 
pengambilan kamera (camera angle) seperti berikut: 
1. High Angle (Bird Eye View) 
Teknik ini dilakukan dengan cara kamera diletakkan lebih tinggi dari obyek 
yang diambil. Teknik High Angle ini akan menampilkan kesan superioritas, 
sementara obyek yang diambil dengan teknik ini akan terkesan menyedihkan, 
kecil, dan jauh.  
2. Normal Angle (Straight Angle/Chest Level/Eye Level) 
Teknik pengambilan sudut gambar dengan Normal Angle ini sangat umum 
digunakan dalam proses syuting. Pada angle ini kamera berada setinggi dada, 
sejajar, atau pun penglihatan manusia. Angle ini sering digunakan pada acara 
dengan pengambilan gambar stabil, seperti adegan dialog maupun 
wawancara. 
3. Low Angle (Frog Eye View)  
Pada posisi ini, kamera diletakkan lebih rendah dari obyek. Dengan posisi ini 
kesan yang ditampilkan pada obyek yang diambil adalah tinggi, besar, 
perkasa, berwibawa, dan sombong.  
Peneliti akan menganalisis lima film dalam penelitian ini: Captain America: 
Civil War (2016), Avengers (2012), Avengers: Age of Ultron (2015), 




difokuskan kepada karakter Agent Black Widow yang ditampilkan sebagai 
hero perempuan.  
Dari sini peneliti akan menganalisis melalui bagaimana film-film tersebut tak 
hanya berisikan potongan adegan demi adegan, namun juga menyajikan cerita yang 
secara implisit merepresentasikan karakter perempuan yang sebenarnya memiliki 
power atau kuasa sebagai sosok pemimpin, namun sayangnya harus dibayang-
bayangi oleh karakter laki-laki yang dinilai lebih pantas menjadi leader dalam 
kelompok, dalam hal ini adalah Avengers serta lebih ditampilkan sebagai obyek 
seksual melalui penampilan fisiknya.  
Tak hanya itu, peneliti juga akan menganalisis karakter Agent Black Widow 
melalui teknik serta sudut pengambilan gambar yang digunakan dalam film untuk 
melihat tanda-tanda yang menampilkan femininitas pada Black Widow lebih dekat, 
terutama bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan dialog karakter tersebut.  
 
2.3 Femininitas dalam Pembahasan Media Studies 
Sejak dilahirkan, perempuan dan laki-laki telah memiliki karakteristik emosi, 
kepribadian, hingga posisi sosial berbeda. Perbedaan, dianggap dengan sebutan 
given, atau telah lekat secara langsung. Hal itu diungkapkan oleh Budiman (1981) 
dalam Rajab (2009), melalui perspektif fungsionalisme-struktural. Saat lahir, bayi 
memang sudah memiliki kelamin (sex), yakni laki-laki atau perempuan, namun 
belum memiliki kejeniskelaminan (gender). Kejeniskelaminan yang dimaksud 




mana kejeniskelaminan dipahami sebagai pembedaan biologis dengan corak 
kepribadian tertentu (Rajab, 2009). 
Jenis kelamin (sex), menurut Butler (1990) dalam bukunya berjudul Gender 
Trouble: Feminism and the Subversion of Identity  yang dikutip dari Setyorini 
(2011), dipahami tidak hanya sebagai fenomena biologis, namun sebuah konstruksi 
ideal yang dimaterialkan oleh waktu, memaksa melalui norma-norma pengaturan. 
Dengan kata lain, dalam jenis kelamin terdapat sebuah regulatory practice yang 
berupaya mendisiplinkan tubuh.  
Hubungan antara citra laki-laki dan perempuan itulah yang menggiring ke 
arah perbedaan jenis kelamin dalam proses perawatan, perlakuan, atau sosialisasi di 
dalam sebuah keluarga, hingga pembedaan dan pembagian peran dalam masyarakat 
(Berry, dkk., 1991 dalam Rajab, 2009). Dalam kelompok masyarakat, maskulinitas 
dan femininitas sudah menjadi stereotip yang didasarkan atas perbedaan biologis, 
namun bukan sebuah hal yang telah tercipta sejak lahir, melainkan cenderung pada 
konstruksi kultural dan diciptakan oleh kebudayaan (Rajab, 2009). 
Perbedaan gender, dipaparkan oleh Rajab (2009) merupakan kondisi di mana 
individu yang lahir secara biologis sebagai laki-laki atau perempuan, selanjutnya 
mendapatkan pembedaan mental dan posisi sosial dari masing-masing jenis kelamin 
tersebut, melalui atribut-atribut maskulinitas dan femininitas. Pembedaan tersebut 
didukung oleh nilai atau sistem simbol budaya masyarakat, atau jika lebih mendasar, 




Perbedaan jenis kelamin disebut hanya berkaitan dengan perbedaan ciri-ciri 
biologis, terutama mengenai permasalahan prokreasi (hamil, melahirkan, dan 
menyusui), sementara perbedaan gender merupakan diferensiasi simbolis dan sosial 
yang bermula dari perbedaan jenis kelamin, namun tak selalu identik dengan hal 
tersebut. Gambaran perempuan yang memiliki sifat halus, lembut, permisif, 
emosional merupakan sebuah askriptif gender, di mana istilah ini disebut sebagai 
kategori yang mencerminkan askripsi sosial yang didasarkan oleh jenis kelamin 
tertentu, misalnya dalam konteks peran reproduktif dan posisi ekonomi (Rajab, 
2009).  
Askriptif sosial itulah yang dapat menimbulkan sebuah sistem bernama 
patriarki. Budaya patriarki masih melekat dalam kehidupan masyarakat, di mana 
laki-laki kerap dianggap lebih pantas untuk duduk di posisi pemimpin dan lebih 
berhak ikut serta dalam pengambilan keputusan dibanding perempuan. Menurut 
Nurmila yang dikutip dari Kollo (2017), mayoritas masyarakat Indonesia menganut 
sistem patriarki. Hal ini menyebabkan posisi perempuan dalam masyarakat masih 
dipandang tidak dapat menempati posisi lebih tinggi dari laki-laki, sementara laki-
laki dianggap selalu paling utama, dominan dan unggul dalam masyarakat.  
Sistem patriarki inilah yang membuat laki-laki ditempatkan pada posisi 
superior dengan tujuan dapat mengontrol perempuan (Yusalia, 2014 dalam Kollo 
(2017), karena laki-laki dianggap lebih memiliki kemampuan untuk memimpin. 
Budaya patriarki juga timbul akibat perbedaan fisik laki-laki dan perempuan, di 




tidak setara (Nurcahyo, 2016 dalam Kollo (2017). Cara pikir masyarakat ini 
membuat perempuan dipandang oleh masyarakat sebagai sosok yang lemah dan 
terlalu lembut untuk dapat memimpin suatu kelompok, sehingga perempuan 
ditempatkan pada posisi minoritas atau lemah.  
Budaya patriarki yang menempatkan laki-laki pada posisi superior juga dapat 
menimbulkan adanya diskriminasi bahkan kekerasan terhadap perempuan. Mengutip 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) (1993) dalam Dutt (2018), kekerasan terhadap 
perempuan digambarkan sebagai bentuk kekerasan yang berdasarkan gender, dapat 
memengaruhi kerusakan pada fisik, seksual, serta psikologis. Kekerasan terhadap 
perempuan tersebut meliputi berbagai bentuk, di antaranya adalah kekerasan 
pasangan intim, kekerasan dalam rumah tangga, kematian mahar, pemerkosaan, 
pembunuhan, pernikahan paksa, mutilasi alat kelamin perempuan, pelecehan seksual 
dan sebagainya.  
Mengutip Dutt (2018), penjelasan teoretis mengenai kekerasan terhadap 
perempuan menegaskan kembali gagasan sosiokultural tentang patriarki yang 
melegitimasi, mewajarkan dan membenarkan kekerasan atau ancaman kekerasan 
untuk mempertegas dominasi laki-laki dalam strata sosial. Dalam payung budaya 
patriarki, hubungan gender-kekuasaan memiliki dampak secara langsung terhadap 
peran subordinasi perempuan dalam masyarakat. Dari perspektif sosial, norma-
norma yang ditentukan dapat membebaskan laki-laki untuk mengendalikan, 
memerintah, dan memaksa perempuan untuk menghormati laki-laki dengan cara 




 Watts dan Zimmerman (2002) dalam Dutt (2018) mengungkapkan, “seorang 
pria yang memerkosa seorang perempuan yang dinilai proaktif secara seksual dapat 
membenarkan tindakannya sebagai bentuk hukuman yang pantas karena melanggar 
aturan terhadap perilaku perempuan yang ditentukan secara sosial”. Pelanggaran 
yang dilakukan oleh perempuan dan dinilai pantas mendapatkan hukuman tersebut 
adalah menolak untuk berhubungan seksual, bekerja pada ranah domestik (rumah 
tangga), dan merawat anak. 
Berbicara mengenai peran gender, mengutip Maimunah (2012), masyarakat 
berkontribusi dalam membentuk suatu konstruksi sosial bernama femininitas dan 
maskulinitas, di mana hal tersebut melekat pada seseorang didasari oleh identitas 
seksual. Konstruksi mengenai femininitas dan maskulinitas erat kaitannya dengan 
pekerjaan, peran, maupun tingkah laku. Sebut saja pekerjaan sebagai tukang parkir, 
yang dianggap sebagai pekerjaan yang hanya cocok dilakukan oleh laki-laki karena 
memerlukan maskulinitas yang tinggi. Sementara unsur femininitas kerap 
direpresentasikan lewat fesyen atau gaya hidup seperti kecantikan, yang dianggap 
masyarakat sangat lekat terhadap bagian dari perempuan (Puspa, 2015).  
Femininitas adalah konsep yang lekat dengan perempuan, menjadikannya 
pandangan dalam kehidupan sosial perempuan. Dalam Puspa (2015), femininitas 
adalah sebuah konsep, terbentuk secara sosial dari pemikiran manusia. Perempuan, 
oleh masyarakat diberikan tolok ukur bagaimana ia harus bekerja, bertingkah laku, 




panduan yang digunakan untuk mengukur pembentukan peran perempuan yang 
ideal.  
Unsur-unsur yang membentuk konsep femininitas di antaranya ialah aspek 
penampilan fisik. Mengutip pemaparan Puspa (2015) penampilan fisik dianggap 
sebagai salah satu hal terpenting dari seorang perempuan, di mana hal ini 
berhubungan erat dengan pakaian dan kecantikan sebagai gaya hidup. Kemudian 
aspek kedua adalah aspek sosial. Aspek ini menjadi faktor pendukung bagi 
perempuan guna mampu menentukan identitasnya lewat femininitas yang berlaku 
dalam sosial. Perempuan kerap menentukan identitasnya dengan menjadikan tokoh-
tokoh terkenal seperti pemain film, penyanyi, seniman, dan lainnya yang dianggap 
sesuai dengan ideologinya sebagai sosok panutan. 
Namun, penentuan identitas dengan menjadikan publik figur, sama dengan 
seperti sepakat dengan apa yang telah dikonstruksikan oleh masyarakat, mengingat 
publik figur, terutama perempuan yang dijadikan sosok panutan tersebut, telah diatur 
perilaku, sikap dan penampilan fisiknya sesuai dengan yang diinginkan oleh publik. 
Dijelaskan oleh Badaoui (2016), perempuan tidaklah lebih dari sosok gender yang 
hanya dihargai dari segi kecantikan fisik dan seksualitas, yang kemudian menjadi 
obyek pemuas bagi publik. Padahal, stereotipe yang dibebankan kepada perempuan 
memiliki dampak secara negatif terhadap kesempatan hidup individual, terutama 
dalam konteks harga diri, persepsi sosial terhadap perempuan, serta prospek karier 
perempuan (Badaoui, 2016). Sehingga, perempuan secara sosial memiliki 




Kemudian, bicara mengenai feminisme, Gemberling (2014) menjelaskan 
bahwa abad ke-20 telah membawa sejumlah perubahan radikal terkait persepsi 
wanita dalam masyarakat Amerika. Kemudian pada akhir tahun 1970-an dan awal 
1980-an, perempuan menemukan diri mereka berada dalam posisi sejajar dengan 
laki-laki dibandingkan saat beberapa dekade sebelumnya. Presiden terpilih Amerika 
Serikat pada tahun 1980, Ronald Reagan, bagaimanapun, membawa agenda publik 
nasional ke haluan “Kanan”.  
Pada era inilah, gelombang ketiga feminisme mulai muncul, yang disebut 
sebagai Gerakan Feminis Baru (New Feminist Movement) di mana “tantangan utama 
pada tahun 1980-an, termasuk saat mempertahankan persetujuan publik untuk posisi 
yang tidak lagi didukung oleh presiden populer dan pemerintahan federal”, seperti 
membela organisasi kelompok feminis serta anggotanya dari serangan atau kekerasan 
langsung.  
Saat ini, istilah ‘feminis’ mulai memperoleh konotasi buruk, akibat 
kontroversi terkait intensitas gerakan baru. Bahkan banyak perempuan yang merasa 
sudah cukup dalam hal memperoleh kesetaraan dan gerakan feminis seolah dianggap 
sudah “cukup melelahkan”, sehingga kepentingan perempuan tidak lagi terfokus 
pada satu tujuan tunggal, seperti kesetaraan di tempat kerja (Gemberling, 2014).  
 
2.3.1 Potret Peran Perempuan dalam Media 
Stereotipe terhadap perempuan diyakini oleh kalangan feminis pasca-modern 




patriarki membuat posisi perempuan yang “terpinggirkan” tersebut untuk mengubah 
nasibnya. Budaya patriarki yang melanggengkan hierarki gender ini menimbulkan 
permasalahan baru di masyarakat, seperti perempuan yang terhambat dalam 
memperoleh akses dan kesempatannya karena nilai-nilai yang melekat dalam 
masyarakat membatasi mereka (Handoyo, 2016). 
Secara umum, media terus-menerus menggambarkan baik perempuan dan 
laki-laki dengan cara pandang atau stereotipe yang dapat membatasi persepsi 
masyarakat mengenai kemampuan manusia (Wood, 1994). Laki-laki digambarkan 
sebagai sosok yang aktif, senang berpetualang, kuat, agresif secara seksual, dan 
kerap kali tidak banyak terlibat dalam hubungan manusia. Sementara perempuan 
dalam perspektif budaya kerap digambarkan sebagai obyek seksual, umumnya 
berpenampilan langsing, muda, cantik, pasif, bergantung pada laki-laki, hingga tidak 
berkompeten sama sekali (Wood, 1994). 
Mengutip Handoyo (2016), perempuan dalam masyarakat tontonan (society 
of spectacle) dijadikan sebagai pembentuk citra (image) dan tanda (sign) untuk 
berbagai komoditas. Sebut saja sales girl, cover girl, maupun model girl. 
Menurutnya, tubuh perempuan menjadi obyek tontonan guna menjual komoditas 
(Handoyo, 2016). Bahkan, tubuh perempuan itu sendiri dianggap sebagai sebuah 
komoditas tontonan dan memiliki peranan vital. 
Bagi sebagian perempuan, menjadikan tubuhnya sebagai tontonan oleh 
masyarakat merupakan penyambung atau jalan pintas untuk meraih popularitas, 




(Handoyo, 2016). Tanpa disadari, perempuan telah dikonstruksi secara sosial, di 
mana mereka ditempatkan di posisi marjinal, menjadi obyek hingga komoditas, 
utamanya kerap ditampilkan melalui media massa, seperti televisi (Handoyo, 2016) 
hingga layar lebar (film).  
Menurut Watie (2010), media massa berperan dalam memproduksi ideologi 
tentang stereotip laki-laki yang superior yang membuat perempuan berada dalam 
keadaan lemah dan menyedihkan. Secara tidak langsung, media kerap kali 
melaksanakan “tradisi” yang membuat perempuan tidak mampu keluar dari 
“penjara” diskriminasi.  
Citra perempuan dalam media juga mencerminkan stereotipe budaya yang 
berangkat dari realitas. Wood (1994) mengatakan bahwa perempuan kurang terwakili 
dalam media. Media telah menciptakan dua citra perempuan, yakni perempuan baik-
baik dan perempuan buruk. Perempuan yang dinilai baik oleh masyarakat adalah 
mereka yang cantik, fokus terhadap rumah tangga, keluarga, dan peduli terhadap 
orang lain. Mereka menempati posisi subordinasi pada laki-laki, kerap digambarkan 
sebagai korban, istri yang loyal, dan sebagai pendamping yang membantu. Memang 
citra tersebut positif, namun membuat potensi  berkarir perempuan yang beranjak 
dari peran domestik tersebut dibatasi (Wood, 1994). 
Film animasi Walt Disney bertajuk The Little Mermaid, misalnya. Dalam 
tayangan film tersebut secara tak langsung menampilkan ketergantungan perempuan 




karakter putri duyung tersebut digambarkan menyerah atas identitas aslinya untuk 
dapat diterima sebagai kekasihnya yang merupakan seorang manusia.  
Melalui cerita anak-anak tersebut, kita dapat melihat gambaran yang sangat 
jelas mengenai hubungan asimetris perempuan dan laki-laki yang disampaikan secara 
halus atau implisit dalam produksi media lain dalam format film ini (Wood, 1994). 
Gambaran mengenai peran perempuan tak hanya ditampilkan melalui layar 
kaca, namun juga di media massa lainnya seperti majalah. Di Amerika Serikat 
contohnya, pada periode pertama awal 1770-an hingga sekitar akhir 1860-an yang 
menandai awal mula majalah perempuan di Negeri Paman Sam. Mengutip 
pemaparan Gemberling (2014), pada periode tersebutlah terungkap gagasan terkait 
partisipasi sipil perempuan, di mana hal tersebut dilakukan secara khusus ketika 
perempuan mengekspresikan dirinya kepada publik dengan menulis di majalah 
secara langsung, atau secara tidak langsung dengan melalui perantara penulis 
tersebut.  
Masih mengutip Gemberling (2014), penulis wanita saat itu berperan dalam 
menentukan agenda tertentu untuk audiens mereka. Sementara itu, anggota audiens 
berkontribusi dengan memandu agenda yang telah ditentukan agar dapat 
dilaksanakan.  
Terlepas dari beberapa ketidakkonsistenan dan variasi umum, mayoritas dari 
majalah perempuan di Amerika yang dimulai dari abad ke-18 hingga saat ini 
menunjukkan peningkatan stabil dalam mendukung cita-cita feminis berdasarkan 




membaca artikel yang dimuat di majalah tersebut, pembaca perempuan diharapkan 
dapat memperoleh pengetahuan terkait agenda feminin di masanya.  
Gemberling (2014) turut mengungkapkan bahwa selama tiga periode berbeda 
yang diteliti, majalah perempuan dari awal 1770-an hingga akhir 1860-an berfungsi 
sebagai pendukung awal partisipasi sipil perempuan kita kepatuhan mereka 
merupakan norma budaya. Dari penelitian dalam jurnal milik Gemberling (2014) ini, 
peneliti bisa menyimpulkan bahwa media massa seperti majalah dapat menjadi 
fasilitas di mana perempuan bisa menyuarakan aspirasinya serta menyisipkan agenda 
feminisme di dalamnya untuk memperoleh kesetaraan, serta membantu kaum 
perempuan di Amerika Serikat saat itu untuk mendapatkan pengetahuan terkait 
agenda tertentu serta dapat berpartisipasi untuk ikut mengekspresikan diri mereka 
dengan menulis di majalah-majalah tersebut. 
Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Gemberling (2014) yang 
menyatakan bahwa majalah perempuan dari tahun 1870-an hingga 1970-an 
mendorong kemandirian perempuan lewat keterlibatan mereka di dunia akademis 
dan tempat kerja, yang mencerminkan perubahan budaya dan politik yang besar di 
Amerika Serikat selama masa perang. Majalah perempuan dari tahun 1980-an hingga 
saat ini turut menyediakan konten yang bertujuan untuk memberdayakan dan 
memungkinkan perempuan membentuk identias feminin mereka sendiri yang unik 
pada masanya. Gemberling (2014) turut menyatakan bahwa penulis majalah dari 
waktu-waktu bukanlah satu-satunya penentu ide apa yang akan disajikan dalam 




dalam hal ini adalah perempuan, juga memiliki tempat untuk mengatur agenda 
publik dengan memberikan komentar tentang konten majalah perempuan, serta bisa 
berpartisipasi dalam menulis dan mengirimkan konten sendiri.  
Sementara itu, Badaoui (2016) dalam penelitiannya terhadap potret gender 
yang dibentuk media terhadap masyarakat, khususnya di Mesir, menemukan hasil 
bahwa ada tendensi di mana media secara ambisius membentuk nilai-nilai yang 
menyudutkan perempuan, di mana gender ini dikaitkan dengan sifat alamiah yaitu 
feminin. Perempuan dianggap sebagai pihak yang akan mengorbankan hidupnya, 
bertugas untuk merawat dan membiayai anak, serta adanya posisi subordinasi 
sebagai anak perempuan dengan ibunya.  
O’Connor (1989) dalam Wood (1994) menyampaikan bahwa perempuan 
sebagai kaum minoritas dijadikan sebagai pemeran pendukung daripada pemeran 
utama dalam pertunjukan anak-anak maupun iklan. Dieter (dikutip dari Wood (1994) 
menemukan keterkaitan yang kuat antara sudut pandang perempuan terhadap 
ancaman secara seksual dan penerimaan mereka terhadap kekerasan seksual oleh 
laki-laki di dalam media, sebagai bagian dari hubungan yang normal. 
Tubuh perempuan digunakan dalam berbagai aktivitas ekonomi dalam media, 
dengan mengandalkan konstruksi sosial (Handoyo, 2016). Menampilkan “sepotong” 
tubuh perempuan seperti betis, kaki, dada, punggung, hingga bibir dalam layar kaca 
atau layar lebar, tanda-tanda (signs) yang diproduksi oleh media tersebut (Handoyo, 




mereka di dalamnya. Tubuh perempuan dijadikan nilai jual (selling value) bagi 
media. 
Penggunaan maupun penggambaran tubuh dalam media tidak hanya berkaitan 
dengan relasi ekonomi, namun juga sosial dan ideologi. Menurut Handoyo (2016), 
komodifikasi tubuh perempuan menjadi suatu persoalan ideologi saat tubuhnya 
digunakan dalam iklan sebagai relasi ekonomi didasari dan ditampilkan dalam relasi 
sosialnya pasif, menempati posisi subordinasi dan berfungsi sebagai obyektifikasi 
seksual oleh kelompok yang lebih dominan, dalam hal ini adalah laki-laki. 
Kendati demikian, penelitian yang dilakukan oleh Murphy (2015) 
menemukan bahwa beberapa karakter wanita dalam film tidak seluruhnya 
digambarkan atau diobyektifikasi secara seksual seperti yang telah dijelaskan di atas. 
Sebut saja Pepper Potts dalam Iron Man 3 dan Eowyn dalam Lord of the Rings, 
secara teknis dua karakter perempuan tersebut digambarkan oleh hubungan mereka 
terhadap pegawai, kekasih, ayah atau bahkan suami potensialnya, namun kedua 
perempuan dalam film tersebut juga berpartisipasi dalam berbagai adegan-adegan 
besar, yang bukanlah suatu kebetulan, serta turut bertanggung jawab untuk 
menyelamatkan karakter laki-laki dalam prosesnya. Sehingga, dapat disimpulkan, 
bahwa perempuan yang digambarkan oleh media memang selain diobyektifikasi 
secara seksual dari penampilannya, juga dituntut untuk dapat membantu tokoh dari 
kaum dominan, yaitu laki-laki.  
Sementara, saat ini gender direpresentasikan jauh lebih kompleks lewat 




dengan masa lalu (Gauntlett, 2008). Kendati demikian, memang laki-laki masih 
sering mendapat banyak sorotan lewat berbagai tayangan di media saat ini. 
Perempuan pun ditampilkan mampu mengandalkan diri sendiri, sementara gaung 
terkait maskulinitas jauh lebih berkurang. Seperti yang diketahui, iklan-iklan bahkan 
para selebritas mempromosikan penampilan fisik yang baik, seperti memiliki kulit 
putih. Hal tersebut membuat semua orang merasa dituntut untuk memiliki 
penampilan fisik yang sesuai dengan standar di lingkungan sosial mereka (Gauntlett, 
2008). Dengan penampilan fisik yang menunjang, maka mereka yang merasa 
‘dituntut’ menganggap akan lebih dihargai di masyarakat.  
 
2.4 Semiotika Roland Barthes 
Semiotika adalah istilah yang dimaknai sebagai ilmu tentang tanda. Semiotika 
berasal dari kata Yunani yakni semeion (tanda) dan kata semeiotikos (teori tanda). 
Paul Colbey dalam Rusmana (2014) mengatakan bahwa istilah semiotika ini juga 
bisa diambil dari kata Yunani lainnya, yakni seme (penafsir tanda).  
Rusmana (2014) memaparkan bahwa terdapat dua istilah populer yang 
menjuluki ilmu tentang tanda dalam konteks Eropa dan Amerika Modern, yaitu 
semiologi dan semiotik. Semiologi begitu populer dalam kebahasaan dan 
kebudayaan Eropa, khususnya di Prancis. Semiologi (Rusmana, 2014) digunakan 
untuk beragam cabang ilmu pengetahuan tidak terbatas dalam bahasa dan sastra. 
Selain itu, istilah tersebut juga digunakan dalam bidang pengetahuan lain, di 




sosial. Dengan kata lain, semiologi bersifat fleksibel dalam berbagai cabang 
pengetahuan. 
Roland Barthes adalah salah satu tokoh yang turut menyumbang 
pemikirannya dalam kajian semiotika. Tokoh besar yang lahir di Prancis ini 
dipengaruhi oleh pemikiran Saussure tentang relasi sintagmatik dan paradigmatik. 
Relasi inilah yang membawa kita untuk mempelajari bagaimana suatu tanda bekerja 
(Fiske, 2016). Saussure sangat mengutamakan sistem linguistik, di mana sistem 
tersebut kemudian memiliki keterkaitan dengan realitas yang dirujuknya, serta 
bagaimana khalayak (pembaca) dan posisi kulturalnya dapat terhubung dengan hal 
tersebut (Fiske, 2016). 
 Meski dipengaruhi oleh Saussure, Roland Barthes memutuskan untuk tak 
sejalan. Fiske (2016) mengatakan bahwa Barthes menyusun model sistematis tentang 
negosiasi tersebut dengan ide interaktif yang menyebut bahwa makna dapat 
dianalisa. Dua tataran signifikansi (two order of signification) adalah gagasan inti 
dari pemikiran Barthes tentang semiotika.  
Dua tataran signifikansi tersebut adalah denotasi dan konotasi. Tataran 
pertama signifikansi ini juga digunakan oleh Saussure. Tataran ini dijelaskan sebagai 
relasi antara penanda dan petanda dalam suatu tanda dengan rujukannya dalam 
realitas eksternal (Fiske, 2016). Bagi Barthes, tataran pertama tersebut adalah 
denotasi. Denotasi adalah tanda, di mana penandanya memiliki tingkat konvensi atau 
kesepakatan yang tinggi (Rusmana, 2014). Denotasi juga dipahami sebagai tataran 




makna sesungguhnya dari suatu tanda (Fiske, 2016). Sementara itu, konotasi yang 
masuk sebagai tataran kedua signifikansi ini merujuk pada tanda-tanda yang 
menghasilkan makna tersembunyi (implisit) dan secara kultural yang terpisah atau 
berbeda dengan kata (Sudarto, dkk, 2015).  
Pemikiran Barthes tentang dua tataran signifikansi (two order of signification) 
ini adalah kajian utama yang digunakan untuk meneliti semiotika, khususnya untuk 
mengetahui penggambaran kepemimpinan sebagai bentuk femininitas Agent Black 
Widow dalam waralaba film Marvel Cinematic Universe (MCU) dengan limitasi 
pada film Captain America: Civil War (2016), Avengers (2012), Avengers: Age of 
Ultron (2012), Avengers: Infinity War (2018), dan Avengers: Endgame (2019)  
Namun, terdapat satu aspek lain dalam tataran kedua dalam semiotika Roland 
Barthes, yaitu mitos. Mitos merupakan kisah yang memiliki hubungan dengan suatu 
kebudayaan atau mempelajari tentang aspek realitas dan alam (Fiske, 2016). Barthes 
mengemukakan bahwa mitos bukanlah realitas unreasonable atau unspeakable, 
namun suatu sistem komunikasi yang dapat menguak dan memberikan pembenaran 
terhadap nilai-nilai dominan yang berlaku di periode tertentu (Budiman dikutip dari 
Rusmana, 2014).  
Mitos (Rusmana, 2014) digambarkan dalam bentuk wacana (discourse), 
membuatnya tak hanya mementingkan pesan dari suatu tanda dari isinya (obyek), 
namun juga bagaimana pesan itu disampaikan. Dengan kata lain, mitos disebut juga 




pemikiran semiotika Barthes merupakan pengodean makna serta nilai-nilai sosial 
sebagai suatu hal yang dipercayai bersifat alamiah (Rusmana, 2014). 
Dalam tataran kedua, mitos (myth) berperan penting dalam memaknai suatu 
tanda. Mitos dipandang sebagai kepercayaan sekelompok orang yang memiliki 
kemiripan dengan diri mereka (Khairunnisa, 2017). Apabila mitos pada zaman 
dahulu kerap meliputi kisah dewa-dewa, kematian, kehidupan, maka mitos masa kini 
dapat berupa femininitas, maskulinitas, serta ilmu pengetahuan. Pemaknaan mitos 
kini tumbuh menjadi pemaknaan realitas dalam kehidupan kita. Pemaknaan mitos tak 
hanya terjadi dalam wacana tertulis, melainkan turut melibatkan aktivitas manusia 
sehari-hari, seperti pertunjukan, olahraga, makanan, hingga film (Khairunnisa, 2017).  
 
Gambar 4. Dua tataran signifikansi (two order of 
signification) Roland Barthes 





Pada Two Order of Signification, Rusmana (2014) mengemukakan bahwa 
tanda (sign) dihasilkan pada penandaan tingkat pertama memiliki bentuk materiil. 
Pada penandaan tingkat kedua (konotasi atau myth), tanda direduksi menjadi fungsi 
penandaan. Tanda, yang kemudian menjadi hasil akhir rantai semiologis yang 
disebut dengan language object, pada mitos akan menjadi awal penanda (signifier) 
untuk sistem penandaan lebih luas.  
Sementara itu menurut Fiske (2016), pada tataran kedua, sistem tanda 
pertama dimasukkan ke dalam sistem kultur dari kebudayaan. Dalam semiotik, tanda 
awal disebut sebagai bentuk (form), yang jika bergeser ke mitos (myth) maka akan 
menimbulkan perubahan pemaknaan. Makna (meaning) dalam semiotik (language 
object) hanya akan menjadi bentuk (form) dalam sistem myth (Rusmana, 2014). 
Ketika suatu tanda yang memiliki makna konotasi yang tumbuh sebagai makna 
denotasi, maka makna denotasi tersebut akan menjadi mitos (Sudarto, dkk, 2015).  
Femininitas yang dibentuk dari rantai konsep seperti perempuan bekerja di 
ranah domestik sementara laki-laki melakukan pekerjaan riil dan mengumpulkan 
uang inilah yang membentuk suatu mitos. Femininitas dianggap sebagai sebuah 
mitos, di mana hal ini diberikan makna tentang pengasuhan, domestisitas, 
sensitivitas, butuh perlindungan “alamiah” (Fiske, 2016). Dengan kata lain, makna 
yang dimulai dari tanda yang terlihat secara fisik dan visual hingga tataran yang 






2.5 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu menjadi salah satu rujukan penulis guna memperkaya 
teori yang digunakan dalam melakukan dan mengkaji penelitian. Penulis tidak 
menemukan adanya kesamaan penelitian dengan judul yang sama seperti judul yang 
diangkat penulis. Penelitian terdahulu ini diambil sebagai referensi yang dapat 
memberikan arahan untuk penelitian penulis. Berikut adalah dua penelitian terdahulu 















Tabel 3. Penelitian Terdahulu 
 















ditampilkan dalam film 









visual, yakni shot 
adegan dalam film. 
Keempat tokoh perempuan dalam 
film Star Wars VII: The Force 
Awakens (Rey, Princess Leia, Maz 
Kanata, dan Captain Phasma) 
berhasil memusnahkan beberapa 
stereotip perempuan dalam hal 
pekerjaan, sifat, tingkah laku, dan 
penampilan yang kerap diidentikkan 
dengan pekerjaan rumah tangga. 











1. Obyek yang digunakan 
berbeda, peneliti 
menggunakan obyek hero 
perempuan dalam Marvel 
Cinematic Universe yakni 
Black Widow. 


















level realitas, level 
representasi, serta 
bagaimana pemaknaan 
pada level ideologi dari 






Tokoh Maleficent menunjukkan 
nilai-nilai feminisme yang 
direpresentasikan melalui 
pemaknaan level realitas yakni kode 
penampilan, tata rias, kostum, 
perilaku, lingkungan, dan cara 
bicara. Maleficent digambarkan 
sebagai perempuan yang aktif 
namun tetap menampakkan sisi 
femininnya dalam beberapa adegan, 
serta merupakan seorang peri 
perempuan yang memiliki 
hubungan erat dengan alam. Nilai 
feminisme yang ditampilkan 
mewakili aliran ekofeminisme yakni 
sebuah pemahaman mengenai 
perempuan dan alam memiliki 














1. Obyek yang digunakan 
berbeda, peneliti 
menggunakan karakter 
hero perempuan dalam 
Marvel Cinematic 
Universe.  





televisi John Fiske, 

















Representasi Femininitas Karakter 
Agent Black Widow sebagai Hero 










Kerangka pemikiran penelitian ini bertujuan untuk memberikan arah bagi 
peneliti dalam proses riset. Kerangka pemikiran ini bermula dari fenomena film, 
gender dan media pada Marvel Cinematic Universe, di mana dalam Marvel 
Cinematic Universe ini terdapat empat film Avengers  serta satu film Captain 
America: Civil War yang juga diisi oleh karakter hero perempuan, yaitu Agent Black 
Widow yang menjadi representasi realitas semu karena digambarkan sebagai 
karakter perempuan yang dianggap sebagai pemimpin bayangan, mampu melawan 
musuh-musuh atau villain  dan menguasai banyak ilmu bela diri kendati dirinya 
bukan termasuk karakter superhero. Pada realitas semu tersebut dikonstruk 
femininitasnya yang terlihat dari agency serta dialog karakter Agent Black Widow 
dalam film di Marvel Cinematic Universe. Agency yang dimaksud adalah atribut 
personal dari karakter Black Widow melalui ekspresi wajah, postur, atau pakaian 
dalam situasi tertentu.  
Giddens (dikutip dari Gauntlett, 2008) menjelaskan bahwa human agency ini 
berkaitan dengan struktur sosial, merupakan pengulangan tindakan dari individual 
yang mereproduksi struktur tersebut. Melihat adanya bentuk femininitas melalui 
aspek penampilan fisik seperti make-up, gaya rambut, dan busana pada karakter 
agent Black Widow sebagai hero perempuan dari tindakan dan dialog yang 
merepresentasikan bahwa karakter ini menjadi pemimpin “bayangan”, maka peneliti 
tertarik untuk memaknai dan membongkar simbol-simbol femininitas pada karakter 
Agent Black Widow sebagai hero perempuan dalam Marvel Cinematic Universe 




peneliti agar mampu memaknai tanda-tanda di dalamnya, yang terdapat sebuah mitos 
di mana hasil akhir dari penelitian ini adalah membongkar simbol-simbol 
kepemimpinan dari tindakan dan dialog Agent Black Widow yang menjadi potret 







3.1 Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma kritis. 
Sebuah penelitian kualitatif dilakukan dengan didasari tujuan untuk mengungkapkan 
suatu fenomena (Kriyantono, 2006), di mana fenomena ini dijelaskan dengan melalui 
proses pengumpulan data secara mendalam. Senada, Mulyadi (2011) menjelaskan 
bahwa pendekatan kualitatif menegaskan pada makna dan pemahaman dari dalam, 
penalaran, pengertian suatu situasi tertentu. Penelitian kualitatif mengedepankan 
metode penelitian observasi maupun dialog (wawancara mendalam) di lapangan, dan 
datanya dianalisa dengan metode non-statistik. Moleong (2004) memaparkan bahwa 
penelitian kualitatif memiliki sebelas karakteristik, yang salah satunya adalah 
menganalisis data secara deskriptif. Fenomena yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah femininitas karakter Agent Black Widow sebagai hero perempuan dalam 
Marvel Cinematic Universe.  
Perempuan kerap menjadi obyek yang tidak pernah absen diperbincangkan 
dalam gender dan media. Oleh karena itu, peneliti menggunakan paradigma kritis 
yang tidak hanya mencoba mengobservasi fenomena gender dan media dalam 





Penggunaan paradigma kritis tidak hanya untuk memelajari suatu fenomena, 
namun juga untuk memperbarui serta memberikan kritik. Paradigma kritis mencoba 
merekonstruksi teori yang membebaskan manusia dari manipulasi teknokrasi modern 
(Muslim, 2018).  Penelitian dengan menggunakan paradigma kritis berupaya 
mengungkapkan dan menganalisis realitas sosial dengan mengedepankan masalah 
ketimpangan relasi sosial yang ada (Halik, 2018), serta berfokus terhadap sebuah 
perubahan dan berorientasi tindakan. Penelitian dengan paradigma kritis menegaskan 
posisinya untuk memperbarui realitas yang berada di posisi tidak setara atau 
terdominasi.  
Neuman (2014) menjelaskan mengenai asumsi penelitian sosial kritis bahwa 
realitas sosial cenderung tidak stabil, atau dapat berubah sewaktu-waktu, dan 
perubahan itu didasari oleh berbagai ketegangan, konflik, serta kontradiksi relasi atau 
institusi sosial. Dalam penelitian ini, penulis berupaya untuk membongkar tanda-
tanda tersembunyi terkait representasi femininitas Black Widow sebagai hero 
perempuan dalam Marvel Cinematic Universe (MCU), di mana terdapat mitos bahwa 
Black Widow dijadikan sebagai obyektifikasi seksual dengan mengambil delapan 
screen capture adegan dari lima film Marvel: Avengers (2012), Avengers: Age of 
Ultron (2015), Captain America: Civil War (2016), Avengers: Infinity War (2018), 
dan Avengers: Endgame (2019) di mana mitos tersebut justru membuat Marvel 





Laman resmi Marvel menyebutkan bahwa Black Widow dilatih dengan 
sangat sempurna dalam berbagai gaya bertarung, seperti karate, judo, kung fu, dan 
gulat. Dengan kemampuan seperti ini, semestinya Natasha bisa dianggap setara 
seperti rekan-rekan laki-laki satu timnya. Namun, peneliti melihat adanya 
kecenderungan bahwa pembuat film justru seolah melenyapkan sisi potensial Black 
Widow dalam memimpin suatu tim dengan melibatkan karakter ini pada suatu 
hubungan asmara dengan rekan satu timnya. Sebut saja Bruce Banner alias Hulk, 
serta Steve Rogers alias Captain America. Ini menunjukkan adanya kesenjangan 
antara karakter perempuan (Black Widow) dengan rekan pria. Dengan kata lain, jika 
dipandang dari kacamata feminisme, perempuan dan laki-laki dalam perfilman 
disajikan secara berbeda, baik di layar kaca maupun di industri. Perempuan acap kali 
dianggap sebagai “obyek”, sedangkan karakter laki-laki mendorong aksi naratif film 
(Mulvey, 1999 dikutip dari Gerard dan Poepsel, 2018). 
Hal ini yang mendorong peneliti menggunakan paradigma kritis dalam 
menganalisis penelitian ini. Dengan paradigma kritis, diharapkan peneliti mampu 
memperbarui realitas yang terlanjur dikuasai oleh paham-paham sosial masa kini 
yang telah tumbuh sejak masa lampau, yakni perempuan yang masih terkekang oleh 
sistem patriarki atau ketidaksetaraan peran. Black Widow menjadi obyek penelitian 
ini karena dianggap mampu merepresentasikan realitas tersebut yang disajikan dalam 






3.2 Fokus Penelitian 
Dalam melakukan suatu penelitian, maka dibutuhkan fokus yang jelas dalam 
mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, penulis berfokus pada 
studi observasi terhadap unsur penunjang sinematografi, mulai dari adegan, dialog, 
kostum, makeup, ekspresi wajah karakter, sudut pengambilan gambar, serta faktor 
pendukung lainnya seperti karakter lain yang bermain dalam film yang akan peneliti 
analisis terkait tanda-tanda tersembunyi yang berhubungan dengan representasi 
femininitas pada karakter Black Widow sebagai hero perempuan di Marvel 
Cinematic Universe (MCU) dengan limitasi pada film Captain America: Civil War 
(2016), Avengers (2012), Avengers: Age of Ultron (2015), Avengers: Infinity War 
(2018), dan Avengers: Endgame (2019) menggunakan semiotika Roland Barthes. 
 
3.3 Obyek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan obyek dari salah satu karakter perempuan dalam 
waralaba film Marvel Cinematic Universe (MCU), yaitu Captain America: Civil War 
(2016), Avengers (2012), Avengers: Age of Ultron (2015), Avengers: Infinity War 
(2018), dan Avengers: Endgame (2019), yakni Agent Black Widow, diperankan oleh 
Scarlett Johansson. Film-film tersebut diproduksi oleh Marvel Studios. 
 
3.4 Sumber Data  
Data menjadi penentu utama yang mampu menjawab persoalan yang diangkat 




merujuk pada asal data penelitian yang didapatkan dan dikumpulkan peneliti. Suatu 
penelitian memungkinkan mengambil satu atau lebih sumber data, bergantung dari 
kebutuhan maupun kecukupan data dalam menjawab permasalahan penelitian 
(Wahidmurni, 2017).  
Menurut Kriyantono (2006), berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi 
dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan data primer. Data primer merupakan data yang bersumber dari tangan 
pertama di lapangan.  
Sumber data primer dapat diperoleh setelah mendapatkan hasil dari pengisian 
kuesioner, wawancara, hingga observasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
data primer dari hasil observasi terhadap karakter perempuan yakni Black Widow 
yang tampil dalam film Marvel Cinematic Universe (MCU) dengan limitasi pada 
film Captain America: Civil War (2016), Avengers (2012), Avengers: Age of Ultron 
(2015), Avengers: Infinity War (2018), dan Avengers: Endgame (2019). 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Seorang peneliti diwajibkan untuk melakukan kegiatan pengumpulan data. 
Kegiatan ini menjadi penentu utama baik tidaknya sebuah penelitian. Seorang 
peneliti sebaiknya mendulang data yang relevan (Kriyantono, 2006) karena data 
tersebut berkaitan erat dengan masalah yang akan diteliti. Terdapat beberapa metode 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. Namun, peneliti memutuskan untuk 




Observasi merupakan salah satu kegiatan atau metode pengumpulan data, dan 
peneliti akan mengamati langsung obyek yang diteliti (Kriyantono, 2006). Obyek ini 
lah yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 
Observasi menjadi kegiatan pengumpulan data yang berfungsi sebagai bahan dalam 
menganalisis data secara mendalam (Mulyadi, 2011).  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lima film Marvel Cinematic 
Universe (MCU), yaitu Captain America: Civil War (2016), Avengers (2012), 
Avengers: Age of Ultron (2015), Avengers: Infinity War (2018), dan Avengers: 
Endgame (2019) yang difokuskan pada analisis penggambaran femininitas yang 
dikerucutkan pada analisa peran kepemimpinan karakter Black Widow. Berikut 




Tabel 5. Pemilihan Scene Film 
Nama Film Jumlah Adegan (Scene) yang Diambil Keterangan 
Avengers (2012) 3 Adegan dengan pertimbangan dari fokus utama penelitian, yaitu pada 
kostum, ekspresi wajah, makeup, dialog, serta dari sudut pengambilan 
gambar. 
Mendukung kerangka pemikiran peneliti dalam menganalisis karakter Black Widow melalui 
peran pertamanya sebagai seorang anggota Avengers. Peneliti memakai acuan dari kostum, 
makeup, dialog, sudut pengambilan gambar, serta faktor pendukung lain seperti karakter yang 
ada di dalam film pertama Avengers.  
Avengers: Age of 
Ultron (2015) 
2 Adegan Dari film kedua Avengers ini, peneliti mulai dapat melihat kepentingan peran dari karakter Black 
Widow dan mengambil 8 adegan yang menggambarkan femininitas dari karakter tersebut. 
Captain America: 
Civil War (2016) 
1 Adegan Karakter Black Widow dalam salah satu trilogi Captain America dianggap peneliti memiliki 
peran penting dalam masa depan Avengers. Ia masuk ke dalam karakter utama di Civil War.   
Avengers: Infinity 
War (2018) 
1 Adegan Dalam seri ketiga Avengers ini peneliti mengobservasi perubahan karakter Black Widow mulai 
dari adegan, kostum, makeup, dialog, dan ekspresi wajah. Didukung dengan teknik pengambilan 




1 Adegan Film terakhir Black Widow dalam seri Avengers ini menarik peneliti karena dari segi cerita di 
dalamnya, karakter Black Widow menjadi salah satu peran kunci. Untuk itulah, peneliti tertarik 
mengambil 10 adegan yang menggambarkan femininitas Black Widow yang kemudian dianalisis 
menggunakan dua tataran signifikansi semiotika Roland Barthes, yaitu denotasi, konotasi, dan 





3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data, sebagaimana dipaparkan oleh Sugiyono (dikutip dari Ruhyat, 
2013), merupakan proses mencari dan menyusun data yang diperoleh baik dari hasil 
wawancara, studi lapangan, atau bahan-bahan lain secara sistematis. Temuan dari 
analisis data tersebut dapat menjadi informasi bagi orang lain.  
Analisis data dilakukan dengan disusun secara terorganisir yang kemudian 
dijabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, disusun lagi ke dalam pola, hingga 
memilah data yang penting dan yang akan dipelajari, serta membentuk kesimpulan 
yang dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, dikutip dari Ruhyat, 2013).  
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik serta aspek dari 
pendekatan kerangka analisis semiotika Roland Barthes, disebut sebagai signifikansi 
dua tahap (two order of signification), yaitu denotatif dan konotatif, dengan 
menyertakan operasi ideologi konotasi (mitos). Adapun rumusan mengenai 
pemaknaan dan mitos peneliti gambarkan sebagai berikut:  
Tabel 6. Tahapan Analisis 
Signifier 1:  Signified 1: 
Signifier 2: Signified 2: 
 
1. Denotasi  
Setiap obyek penelitian yang dijelaskan sekadar dianalisis dari dokumentasi 




karakter Agent Black Widow dari femininitasnya dalam Marvel Cinematic 
Universe (MCU) dengan limitasi pada film Captain America: Civil War 
(2016), Avengers (2012), Avengers: Age of Ultron (2012), Avengers: Infinity 
War (2018), dan Avengers: Endgame (2019). Pada tataran denotasi, analisis 
dari dokumentasi tersebut bertujuan untuk menemukan makna yang nampak 
oleh panca indera.  
2. Konotasi 
Dari tataran ini, Agent Black Widow akan diberikan deskripsi sesuai dengan 
makna tersirat yang menampilkan tanda-tanda peran kepemimpinan bayangan 
karakter Black Widow dari penggambaran femininitasnya.  
3. Mitos 
Pada tahap selanjutnya peneliti akan menganalisis lebih lanjut terkait data-
data yang diperoleh, apakah telah memiliki mitos. Dari data-data tersebut, 
peneliti akan mencari unsur-unsur mitos mengenai kepemimpinan bayangan 
pada karakter Black Widow yang muncul dari penggambaran femininitasnya 
dalam Marvel Cinematic Universe (MCU). 
4. Interpretasi ulang hasil analisis semiotika pada karakter Black Widow 
dari film Marvel Cinematic Universe (MCU) melalui diskusi hasil yang 
dihubungkan dengan tinjauan pustaka dalam BAB II. 
5. Membuat kesimpulan. Ini merupakan tahapan terakhir di mana peneliti 
































4.1 Gambaran Umum Black Widow sebagai Hero dalam Marvel Cinematic 
Universe  
Marvel Cinematic Universe merupakan media waralaba dan alam semesta 
yang berfokus pada sederet film superhero. Diproduksi oleh Marvel Studios dan 
bermarkas di Burbank, California, Amerika Serikat, waralaba dalam Marvel 
Cinematic Universe ini dibuat berdasarkan adaptasi karakter-karakter dalam komik 
yang dipublikasikan oleh Marvel Comics. 
Sejak tahun 2008, Marvel Cinematic Universe (MCU) telah menghasilkan 
lebih dari USD 12 miliar untuk penjualan tiket seluruh dunia. Sementara film dengan 
pendapatan tertingginya, The Avengers (2012), telah mendulang lebih dari USD 623 
miliar serta mencetak rekor lainnya dalam box office Hollywood (Gerard dan 
Poepsel, 2018). Tahun 2008 silam pula, Marvel Entertainment memperkenalkan film 
pertamanya, bertajuk Iron Man. Saat ini, waralaba Marvel Cinematic Universe yang 
diproduksi oleh Marvel Studios dinaungi oleh The Walt Disney Company. Para 
petinggi perusahaan tersebut mengakuisisi Marvel pada 2009 silam. Dengan mahar 
senilai USD 4 miliar, maka Disney berhak campur tangan atas proses produksi serta 
distribusi film-film yang melibatkan karakter Marvel di masa mendatang (Ingram, 
2015 dikutip dari Gerard dan Poepsel, 2018). Saat ini, Marvel Cinematic Universe 




Sayangnya, representasi karakter utama perempuan dalam film-film MCU 
masih rendah. Hal ini dapat dianalisis dan dipahami melalui kerangka teoritis feminis 
kritis, sebagaimana dikutip dari Gerard dan Poepsel (2018) yang menganalisa bahwa 
Black Widow memiliki posisi dan karakter yang kuat, namun posisi tersebut seolah 
ingin dilenyapkan oleh Marvel melalui adegan ciumannya bersama Steve Rogers / 
Captain America, serta hubungan romantis (love interest)-nya bersama Bruce Banner 
/ Hulk. Bahkan, dalam wawancara pada Juni 2021, Scarlett Johansson sebagai 
pemeran Black Widow pun mengakui bahwa karakter yang ia mainkan tersebut 
mengalami hiperseksualisasi oleh Marvel pada awal pengenalan karakternya di 
dalam film MCU, terutama pada film Iron Man 2 (2010), di mana meskipun itu 
mungkin terasa seperti pujian, namun hiperseksualisasi tersebut justru seolah 
membuat penonton lupa akan perannya yang vital, yakni sebagai agen rahasia 
S.H.I.E.L.D dan anggota orisinal Avengers (dikutip dari laman resmi berita Collider, 
https://collider.com/black-widow-movie-scarlett-johansson-interview-sexualization/ , 











4.1.1 Background Story Karakter Black Widow 
 




Black Widow dilatih sejak usia muda untuk mengembangkan serangkaian 
keterampilan yang spesifik di fasilitas Rusia, yang dikenal dengan sebutan Red 
Room. Pelatihan keterampilan tersebut lah yang mengubahnya menjadi seorang 
pejuang manusia yang berdiri bahu-membahu dengan pasukan super, Asgardian, dan 
prajurit dengan pakaian pelindung (armored suits).  
Dia dapat menggunakan pistol sederhana seperti pasukan pertempuran 
Chitauri, atau bahkan perisai Captain America. Di samping sepasang pistol Dual 
Glock 26s, Black Widow juga menggunakan senjata khasnya, yaitu tongkat ganda 
dan Black Widow’s Bite – gelang yang mampu mengeluarkan energi atau sengatan 
listrik (Marvel.com, diakses pada 3 Desember 2020). Tak hanya kemampuan bela 




komputer dan sistem teknologi untuk menggali informasi atau mendapatkan kembali 
kendali.  
 
Gambar 6. Black Widow dan senjatanya, Black Widow’s 
Bite dalam film Captain America: Civil War (2016). 
Sumber: The Independent 
 
 
Iron Man 2 adalah film yang memperkenalkan karakter Black Widow untuk 
pertama kalinya. Ia ditampilkan sebagai sosok wanita cantik yang atraktif dan 
misterius. Dalam Iron Man 2, Black Widow masih menggunakan nama Natalie 
Rushman. Diperankan oleh Scarlett Johansson, Black Widow merupakan salah satu 
anggota dari badan intelijen ekstra-pemerintah dan anti-terorisme yang disebut 
sebagai Strategic Homeland Intervention, Enforcement, and Logistics Division atau 
dikenal dengan singkatan S.H.I.E.L.D. 
Dalam rangkaian film MCU, karakter Black Widow berdiri kokoh sebagai 




yang tergabung bersama dalam film crossover dengan tajuk sama. Sejak film The 
Avengers, Black Widow juga muncul dalam film Captain America: The Winter 
Soldier, Avengers: Age of Ultron, dan Captain America: Civil War. Melalui film-
film tersebut, latar belakang hidup Black Widow mulai terkuak, memungkinkan 
analisis kesinambungan antara karakterisasi, motivasi, serta hubungannya dengan 









Akan tetapi, peneliti menemukan bahwa MCU tampak kesulitan dalam 
merepresentasikan wanita lewat karakter-karakter perempuannya dalam film sebagai 
individu, dan menampilkan mereka dengan banyak agensi. Sebagai contoh, mengutip 
Gerard dan Poepsel (2018) dan laman resmi Marvel 
(https://www.marvel.com/characters/black-widow-natasha-romanoff/on-screen, 
diakses pada 26 Juli 2021) disebutkan bahwa dalam Iron Man 2, Black Widow 
diperkenalkan pertama kali sebagai asisten Tony Stark yang digambarkan dengan 
 
Gambar 7. Black Widow dalam salah satu bagian 





penampilannya yang atraktif dan seksi sekaligus anggota S.H.I.E.L.D. kemudian di 
film yang sama juga mengungkap bahwa Black Widow adalah salah satu pendiri 
Avengers, menempatkannya dalam posisi kepemimpinan yang kuat.  
Sayangnya, posisinya yang kuat tersebut seakan lenyap dalam film The 
Winter Soldier saat Black Widow berciuman dengan Steve Rogers alias Captain 
America, dan terlibat hubungan romantis dengan rekan pria lainnya, seperti Bruce 
Banner atau Hulk. Kemudian dalam film Avengers: Age of Ultron, Black Widow 
terlibat hubungan romantis dengan Bruce Banner (Hulk).  
 
 
Gambar 8. Black Widow dan Bruce Banner (Hulk) dalam 
salah satu adegan film Avengers: Age of Ultron (2015). 
Sumber: IndieWire 
 
Representasi karakter perempuan di MCU perlu dikaji karena jangkauan 
waralaba ini. Dari sudut pandang peneliti, karakter perempuan dalam MCU 




Widow, bahkan saat dia mendapatkan posisi kekuasaan sebagai anggota pendiri 
Avengers, agensinya berkurang melalui keterlibatan hubungan romantis dengan 
karakter pria (Gerard dan Poepsel, 2018). 
Sementara itu, secara visual, tekstual dan sistematis, Black Widow sering 
digambarkan sebagai obyek seksual yang menjadi pemuas bagi publik yang 
dominan, khususnya laki-laki (Gerard dan Poepsel, 2018). Bahkan mungkin satu hal 
yang diingat oleh penggemar MCU tentang Black Widow adalah pakaiannya yang 
berwarna hitam dan ketat, memperlihatkan lekuk tubuhnya. Baik dalam poster 
promosi hingga adegan-adegan pertempuran di film, Gerard dan Poepsel (2018) 
memaparkan bahwa Marvel lebih menonjolkan Black Widow lewat pose seksinya. 
Citra dominan dengan sisi maskulin yang seharusnya menjadi potensi Black Widow, 
justru dilenyapkan dengan obyektifikasi seksual dari Marvel agar menarik penonton, 












4.2 Sajian Data: Pemaknaan Denotasi dan Konotasi Roland Barthes pada 
Karakter Black Widow 
 
 
4.2.1. Black Widow tanpa seragam hanya dianggap sebagai obyektifikasi 









Gambar 9. Black Widow dalam The Avengers (2012). 
Sumber: Screenshot menit ke 14:16 
Signifier 1: Black Widow dengan ciri 
fisik ramping  dengan gaya potongan 
rambut model bob bergelombang 
berwarna merah, mata berwarna biru 
kehijauan, polesan make-up seperti 
maskara, lipstik berwarna lembut, dan 
alis tertata memakai mini dress hitam 
dalam cahaya temaram penyekapan 
sedang memiringkan kepalanya melihat 
lawan bicara dengan fokus. 
Signified 1: Dalam keadaan darurat di 
situasi penyekapan, Black Widow 
digambarkan sebagai perempuan yang 
seksi dengan tatanan makeup lengkap 
dan mini dress hitam. 
Signifier 2: Black Widow dengan mini 
dress hitam dalam cahaya temaram 
situasi penyekapan digambarkan 
Signified 2: Black Widow adalah 






Black Widow yang bertubuh ramping dengan gaya potongan rambut model 
bob bergelombang berwarna merah, mata berwarna biru kehijauan, polesan make-up 
seperti maskara, lipstik berwarna lembut, dan alis tertata memakai mini dress hitam 
dalam cahaya temaram penyekapan sedang memiringkan kepalanya karena sedang 
berbicara di telepon, namun sambil menatap musuhnya dengan fokus.  
Konotasi  
Black Widow adalah perempuan seksi yang sedang disekap. Dalam adegan 
penyekapan tersebut, Black Widow tengah berbicara di telepon. 
Adegan di menit ke 14:16 pada film Avengers (2012) ini menggunakan teknik 
pengambilan gambar close-up. Teknik pengambilan gambar ini bermaksud untuk 
menyorot obyek secara detail dari sudut batas bahu sampai atas kepala (Muslimin, 
2014). Teknik pengambilan gambar dengan shot jenis close-up menampilkan 
ekspresi Black Widow lebih dekat. Pada adegan ini, dialog Black Widow yang 
berkata, “Tunggulah sebentar” di telepon berkonotasi atau memiliki makna bahwa 
dia tengah merencanakan sebuah aksi untuk melepaskan diri dari penyekapan agar 
bisa melaksanakan misi dari peneleponnya. 
Dalam adegan di film Avengers (2012) ini, femininitas Black Widow 
direpresentasikan melalui riasan wajah dan tatanan rambut bob berwarna merah, 
sebagai perempuan yang seksi saat 
memiringkan kepalanya melihat lawan 




yang mencirikan Black Widow sebagai perempuan seksi. Di sini bisa dilihat bahwa 
Marvel cenderung menjadikan Black Widow sebagai “kendaraan” untuk membuat 
realitas palsu tentang gambaran perempuan dengan penampilan fisik ideal, yaitu 
dengan menunjukkan tampilan riasan wajah, gaya rambut dan busana yang tetap 
sempurna dalam situasi apapun. Ini menggambarkan bahwa sesulit apapun keadaan 
Black Widow, ia tetap tampil cantik. Fesyen maupun hal-hal yang berhubungan 
dengan gaya hidup seperti kecantikan merupakan salah satu unsur femininitas, di 
mana masyarakat meyakini bahwa unsur tersebut identik sebagai bagian dari hidup 
perempuan (Puspa, 2015). Disebutkan oleh Ogilvie (2005), riasan wajah menjadi 
representasi seorang perempuan untuk menampilkan versi terbaik dirinya. Make-up 
sendiri juga dipengaruhi oleh berubahnya lanskap sosial mengenai peran perempuan 
dalam ranah publik. Riasan wajah, menurut Ogilvie (2005) diasosiasikan dengan 
perempuan yang berkarier. Hal itu serupa dengan Black Widow yang bekerja sebagai 
agen di organisasi S.H.I.E.L.D. 
Detail berminyak atau keringat pada tubuh Black Widow serta pakaian yang 
dikenakannya juga semakin menonjolkan kesan seksi, yang berhubungan dengan 
aspek penampilan fisik. Aspek ini menjadi salah satu unsur lainnya yang 
merepresentasikan femininitas pada karakter Black Widow. Penampilan fisik 
dianggap sebagai salah satu hal terpenting dari seorang perempuan, di mana hal ini  
berhubungan erat dengan pakaian dan kecantikan sebagai gaya hidup (Puspa, 2015).  
Kesan seksi pada Black Widow diperlihatkan dari warna rambut merahnya, di 




seksi, dan mudah marah (Kumoro, 2017). Bedanya, Black Widow tidak digambarkan 
memiliki libido tinggi. Namun, dengan tampilan seksinya, Marvel seolah menyorot 
Black Widow dengan menentukan identitasnya kepada penonton bahwa dia sekadar 
menjadi obyektifikasi seksual, meskipun dia memiliki sisi maskulin dan kemampuan 































Signifier 1: Black Widow dengan ciri fisik 
ramping, bergaya rambut bob 
bergelombang warna merah, dengan 
memakai dress selutut warna putih, 
memakai riasan wajah seperti tatanan alis, 
lipstick merah, polesan mata smokey eyes, 
dan memakai anting-anting tampak berada 
di posisi tertindih oleh Bruce Banner dan 
berbicara padanya karena ada situasi 
genting. 
Signified 1: Dalam situasi genting, Black 
Widow digambarkan sebagai perempuan 
atraktif dengan tatanan makeup lengkap 
mengenakan dress putih. 
Signifier 2: Black Widow dalam situasi 
genting dengan mengenakan dress putih 
digambarkan sebagai perempuan atraktif 
saat dalam posisi tertindih oleh Bruce 
Banner. 
Signified 2: Black Widow adalah 
perempuan atraktif yang tengah dalam 
posisi tertindih. 
Gambar 10. Black Widow dan Bruce Banner dalam Film 
Avengers: Age of Ultron (2015) 





Black Widow dicirikan bertubuh ramping, mengenakan dress putih, lengkap 
dengan polesan makeup bergaya smokey eyes, tatanan alis dengan lipstik merah, 
memiliki gaya rambut bob warna merah bergelombang. Pada adegan ini, Black 
Widow tampak tengah tertindih oleh Bruce Banner (Hulk) karena berada dalam 
situasi genting, sehingga Black Widow mengucapkan, “Jangan berubah hijau” 
kepada Bruce Banner. 
Konotasi 
Black Widow pada adalah perempuan yang atraktif saat berada dalam situasi 
genting dan tertindih oleh Bruce Banner. Adegan Black Widow dalam film 
Avengers: Age of Ultron (2015) di menit ke 30:58 ini menggunakan teknik 
pengambilan gambar close-up yang dimaksudkan untuk memperlihatkan ekspresi 
tokoh lebih dekat, mulai dari sudut batas bahu sampai kepala (Muslimin, 2014).  
Adegan ini juga secara implisit menonjolkan kedekatan hubungan yang mulai 
terjalin antara Black Widow dengan Bruce Banner yang ditampilkan di film 
Avengers: Age of Ultron (2015) ini. Apabila dulunya ia diperkenalkan sebagai 
asisten Tony Stark (Iron Man) yang atraktif dan seksi, maka dalam film kedua 
Avengers ini ia tampak menunjukkan kedekatan dengan Bruce Banner (Hulk). 
Mengutip Gerard dan Poepsel (2018), hal inilah yang membuat posisi Black Widow 
dalam sebuah kepemimpinan yang kuat sekadar menjadi bayang-bayang semata. 
Selain itu, Marvel Cinematic Universe juga tampak kesulitan merepresentasikan 




kuat yang dimiliki Black Widow dilenyapkan oleh Marvel yang menjadikan karakter 
tersebut sebagai “kendaraan” untuk membuat realitas palsu, yakni mengenai 
penggambaran peran perempuan yang ideal di dalam masyarakat, melalui 
penampilan fisik yang sempurna, serta perempuan yang hidupnya kurang lengkap 
apabila tidak memiliki pendamping laki-laki atau bergantung kepada laki-laki. 
Adegan ini juga masih menonjolkan kesan bahwa Black Widow adalah 
perempuan atraktif saat tidak mengenakan seragamnya. Femininitas pada Black 
Widow direpresentasikan melalui polesan makeup lengkap dengan tatanan alis, 
lipstik merah, riasan mata smokey eyes, dan gaya rambut bob berwarna merah 
bergelombangnya menjadi ciri khas, di mana kaum berambut merah kerap mendapat 
stereotipe bahwa mereka memiliki libido tinggi, seksi, dan mudah marah (Kumoro, 
2017). Gaya hidup seperti kecantikan dianggap sebagai salah satu unsur femininitas, 
yang diyakini oleh masyarakat bahwa hal ini menjadi bagian dari hidup seorang 
perempuan (Puspa, 2015). Hal inilah yang membuat Black Widow tampak sebagai 
perempuan yang suka merayu laki-laki dengan penampilan fisiknya yang atraktif, 
terutama lipstik merah menandakan perempuan yang feminin dan dapat membuat 
laki-laki terangsang (Toffee dan Hell, 2007). Ini menunjukkan unsur femininitas 
Black Widow juga menggambarkan adanya komodifikasi tubuh perempuan yang 
digunakan untuk kepentingan bisnis dari aspek relasi ekonomi, sementara dari aspek 
budaya, Black Widow dipandang sebagai perempuan yang ditempatkan di posisi 
subordinasi dan berfungsi sebagai obyektifikasi seksual oleh kelompok yang lebih 




Aspek penampilan fisik, disebutkan oleh Puspa (2015) juga menjadi salah 
satu unsur femininitas, karena aspek tersebut dianggap sebagai salah satu hal 
terpenting dari seorang perempuan. Sehingga, ada indikasi bahwa melalui 
penampilan fisiknya, Black Widow dianggap tak lebih dari sosok hero perempuan 
yang menjadi obyek seksualitas laki-laki. Pernyataan inipun didukung oleh 
pemaparan Badaoui (2016) yang menjelaskan bahwa perempuan tidaklah lebih dari 
sosok gender yang hanya dihargai dari segi kecantikan fisik dan seksualitas, yang 
kemudian menjadi obyek pemuas bagi publik.  
Selain itu, hubungan romantis antara Black Widow dengan Bruce Banner 
juga menjadi indikasi bahwa Marvel ingin membatasi peran Black Widow sebagai 
hero perempuan yang memiliki pengaruh penting lewat perannya sebagai salah satu 
di Avengers, dengan masih melanggengkan sistem patriarki, di mana masyarakat 
menganggap perempuan tidak setara dengan laki-laki dan dipandang sebagai sosok 
yang lemah lembut dan kurang pantas menjadi pemimpin (Nurcahyo dikutip dari 
Kollo, 2017). Di sini, hubungan romantis antara Black Widow dengan Bruce Banner 
secara tersirat menggambarkan sistem patriarki yang juga memandang bahwa laki-
laki dianggap sebagai sosok yang aktif, kuat dan agresif secara seksual, sementara 
perempuan digambarkan sebagai obyek seksual serta bergantung kepada laki-laki 







4.2.2 Secara fisik, Black Widow digambarkan sebagai perempuan 













Signifier 1: Black Widow adalah hero 
perempuan dengan ciri fisik ramping 
serta memiliki lekuk tubuh hour glass, 
memiliki gaya rambut bob 
bergelombang warna merah. Bahkan 
saat di  tengah situasi pertempuran, ia 
tampil lengkap dengan tatanan rias 
wajah, termasuk alis, lipstik, 
mengenakan seragam bodysuit hitam 
lengkap dengan senjata yang 
menampilkan bahwa Black Widow 
memiliki kapasitas membunuh. 
Signified 1: Black Widow mengenakan 
riasan wajah, dengan ciri fisik 
berbentuk hour glass, mengenakan 
seragam bodysuit hitam, Black Widow 
tampak memiliki kapasitas membunuh 
sebagai hero perempuan, terutama 
dalam situasi pertempuran. 
Signifier 2: Dalam situasi pertempuran, 
Black Widow ditampilkan dengan ciri 
fisik berbentuk hour glass mengenakan 
seragam bodysuit berwarna hitam 
sehingga tampak memiliki kapasitas 
membunuh  
Signified 2: Black Widow adalah hero 
perempuan yang memiliki kapasitas 
membunuh dengan tampilan fisik 
berbentuk hour glass (seksi) dalam 
situasi pertempuran sekalipun. 
Gambar 11. Black Widow dalam Avengers 
(2012) 





Black Widow dicirikan memiliki tubuh seksi dengan bentuk seperti hour 
glass. Karakter ini memiliki gaya rambut bob bergelombang warna merah. Dalam 
situasi pertempuran, Black Widow memakai riasan wajah seperti tatanan alis, lipstik, 
dan mata. Black Widow mengenakan seragam bodysuit hitam dan membekali dirinya 
dengan senjata. Meski digambarkan sebagai perempuan bertubuh seksi, Black 
Widow memiliki kapasitas membunuh. 
Konotasi 
Black Widow adalah hero perempuan bertubuh seksi dengan bentuk tubuh 
hour glass yang digambarkan memiliki kapasitas membunuh. Bahkan dalam situasi 
pertempuran, Black Widow mengenakan riasan wajah, termasuk tatanan alis, lipstik 
pada bibir, serta bergaya rambut bob bergelombang dengan warna merah yang 
menjadi ciri khas karakter ini.  
Teknik pengambilan gambar yang digunakan pada adegan di menit ke 
1:52:19 ini merupakan teknik jenis medium long shot, di mana obyek ditampilkan 
mulai dari atas lutut sampai ujung kepala (Thompson dan Bowen, 2009). Medium 
long shot masih menampilkan suasana pemandangan di sekitar obyek. Shot yang 
berpotongan tepat di lutut ini juga biasa disebut Knee Shot.  
Dalam adegan ini, femininitas Black Widow direpresentasikan melalui 
pakaiannya, yaitu bodysuit berwarna hitam. Aspek penampilan fisik seperti ini turut 
menjadi unsur yang membentuk konsep femininitas, dan penampilan fisik 




Kostum bodysuit dengan berbahan ketat, menampilkan lekuk tubuh Black Widow. 
Sehingga, artinya ada indikasi bahwa melalui penampilan fisiknya, Black Widow 
dianggap tak lebih dari sosok hero perempuan yang menjadi obyek seksualitas laki-
laki. Pernyataan ini pun didukung oleh pemaparan Badaoui (2016) yang menjelaskan 
bahwa perempuan tidaklah lebih dari sosok gender yang hanya dihargai dari segi 
kecantikan fisik dan seksualitas, yang kemudian menjadi obyek pemuas bagi publik.  
Kostum bodysuit ini lazim dikenakan berbagai karakter hero maupun 
superhero, baik itu karakter laki-laki atau perempuan dalam cerita di komik, serial, 
sampai film. Bodysuit sendiri terbuat dari perpaduan bahan kulit atau spandex, yang 
bertujuan untuk memudahkan pergerakan mereka sekaligus memperlihatkan bagian 
tubuh mereka (Pratiwi, dikutip dari Kumoro, 2017).  
Marvel juga terkesan mengekspos dan menonjolkan bentuk tubuh hour-glass  
Black Widow yang semakin terlihat seksi saat mengenakan bodysuit hitam tersebut. 
Jika ditarik dari sudut pandang semiotika, Marvel tampak menjadikan Black Widow 
sebagai obyek seksual melalui kostum bodysuit tersebut. Bodysuit sendiri dapat 
menarik gairah seksual terhadap seseorang yang memiliki fetish terhadap pakaian 
dengan material yang ketat, seperti rubber, pvc, leather, atau latex. Menurut Greigh 
(dikutip dari Kumoro, 2017), material-material tersebut kerap digunakan pada 
pakaian ketat mengkilap, yang biasa bertindak sebagai pengganti erotis untuk kulit si 
pemakainya. Maka dari itu pakaian ini membuat lekuk tubuh Black Widow terekspos 





Tak hanya dari segi pakaian, kesan seksi Black Widow turut diperlihatkan 
dari gaya rambut serta riasan wajahnya. Warna rambutnya yang merah dengan detail 
bob bergelombang mempertegas kesan seksi. Hal ini dikarenakan kaum perempuan 
berambut merah (red-headed) lekat dengan stereotipe libido tinggi, seksi, dan mudah 
marah (Kumoro, 2017). 
Adegan yang diberi nama Battle of New York dalam film The Avengers 
(2012) ini turut menampilkan Black Widow memakai riasan wajah, sementara ia 
sedang berada dalam situasi pertempuran. Black Widow juga memegang senjata 
andalannya berupa pistol. Hal ini menggambarkan bahwa perempuan harus 
menampilkan versi terbaik dirinya meski tengah melakukan pekerjaan laki-laki 
(Ogilvie, 2005). Dijelaskan bahwa riasan wajah telah dipengaruhi oleh berubahnya 
lanskap sosial, di mana saat itu pada era 1900-an, peran perempuan dan persepsi 
masyarakat tentang gender berubah, ketika perempuan melakukan identitas publik. 
Sehingga, dapat diartikan bahwa riasan diasosiasikan dengan perempuan yang 
berkarier atau bekerja, sesuai dengan karakter Black Widow yang bekerja sebagai 
agent di S.H.I.E.L.D serta menjadi anggota inti Avengers.  
Dari analisis pada bagian adegan di atas, bisa ditarik kesimpulan bahwa 
Marvel menjadikan Black Widow sebagai “kendaraan” untuk membuat realitas palsu 
mengenai gambaran peran perempuan yang ideal di dalam masyarakat, seperti 
melalui aspek penampilan fisik sempurna dan feminin, serta memiliki posisi 
subordinasi sehingga hal itu mengurangi potensi Black Widow untuk menjadi sosok 




















Signifier 1: Black Widow sebagai hero 
perempuan tampil dengan riasan wajah, 
lengkap dengan tatanan alis, lipstik 
berwarna lembut, riasan mata smokey 
eyes, serta rambut merah bergelombang, 
dan mengenakan seragam bodysuit 
berwarna hitam tampak sedang 
berdialog dengan Captain America di 
tengah situasi pertempuran. 
Signified 1: Black Widow sebagai hero 
perempuan mengenakan riasan wajah, 
lengkap dengan seragam bodysuit 
hitam, menunjukkan sisi 
kesetiakawanannya saat berdialog 
dengan Captain America dalam situasi 
pertempuran. 
Signifier 2: Dalam situasi pertempuran, 
Black Widow yang tampil dengan 
riasan wajah dan mengenakan seragam 
bodysuit hitam menunjukkan sisi 
kesetiakawanannya saat berdialog 
dengan Captain America. 
Signified 2: Black Widow adalah hero 
perempuan cantik yang memiliki 
kesetiakawanan tinggi, terutama dalam 
situasi pertempuran. 
Gambar 12. Black Widow dalam film 
The Avengers (2012) 





Black Widow tampil mengenakan riasan wajah termasuk tatanan alis, lipstik 
merah, serta rambut bob warna merah bergelombang (wavy curl) serta mengenakan 
seragam bodysuit hitam tampak sedang berdialog dengan Captain America di tengah 
situasi pertempuran. Dalam dialog tersebut, Black Widow menunjukkan sisi 
kesetiakawanannya.  
Konotasi 
Di tengah situasi pertempuran, Black Widow yang mengenakan riasan wajah 
lengkap dengan tatanan alis, lipstik, dan rambut bob merah bergelombang serta 
berseragam bodysuit hitam tampak menunjukkan sisi kesetiakawanannya saat 
berdialog dengan Captain America pada durasi ke 1:48:10. Dalam dialog tersebut, 
Black Widow mengatakan, “Kami tangani di sini. Tak apa, pergilah.”  
Adegan di menit ke 1:48:10 ini menggunakan shot jenis medium close-up. 
Shot ini menampilkan obyek dari batas dada sampai atas kepala. Thompson dan 
Bowen (2009) memaparkan bahwa shot jenis medium close-up ini juga disebut 
sebagai “two-button shot” di mana fitur wajah pada obyek ditampilkan sedikit lebih 
jelas, mulai dari mata, ekspresi, gaya dan warna rambut, riasan wajah.  
Shot jenis ini sangat umum digunakan dalam pembuatan film karena dapat 
menyuguhkan informasi tentang karakter obyek tersebut ketika berbicara, 
mendengarkan, atau ketika tengah beraksi melakukan sesuatu yang tidak 
membutuhkan banyak gerakan tubuh maupun kepala. Dengan penggunaan shot jenis 




tatanan alis, lipstik berwarna lembut, polesan mata smokey eyes serta rambut bob 
merah bergelombang.  
Di tengah situasi pertempuran itu, Black Widow tetap tampil sempurna, 
menggambarkan bahwa perempuan harus menampilkan versi terbaik dirinya meski 
sedang melakukan pekerjaan laki-laki (Ogilvie, 2005). Femininitas Black Widow 
direpresentasikan melalui riasan wajah dan tatanan rambut bob berwarna merah, 
yang mencirikan Black Widow sebagai perempuan seksi. Perempuan berambut 
merah sendiri kerap mendapat stigma sebagai sosok yang memiliki libido tinggi serta 
mudah marah (Kumoro, 2017).  
Selain itu, riasan wajah menjadi aspek penampilan fisik dalam unsur 
femininitas juga menggambarkan bahwa sesulit apapun keadaan Black Widow, ia 
tetap tampil cantik sesuai standar yang diinginkan oleh masyarakat. Fesyen maupun 
hal-hal yang berhubungan dengan gaya hidup seperti kecantikan merupakan salah 
satu unsur femininitas, di mana masyarakat meyakini bahwa unsur tersebut identik 
sebagai bagian dari hidup perempuan (Puspa, 2015). Disebutkan oleh Ogilvie (2005), 
riasan wajah menjadi representasi seorang perempuan untuk menampilkan versi 
terbaik dirinya. 
Sementara itu secara tersirat, dialog tersebut menunjukkan sikap 
kepemimpinan melalui sisi kesetiakawanan dari karakter Black Widow, terlebih 
dalam situasi pertempuran di mana Avengers bekerja sama sebagai tim. 




memimpin, perempuan cenderung berorientasi pada hubungan interpersonal, 
demokratis dan transformasional (Eagly dan Johannesen-Schmidt, 2001).  
Dialog Black Widow yang mengatakan, “Kami tangani di sini. Tak apa, 
pergilah” juga menguatkan pemaparan yang menjelaskan bahwa pemimpin 
perempuan dinilai sebagai karakter yang memiliki kepedulian terhadap orang lain, di 
mana hal tersebut berkaitan dengan karakter communal yang sering dikaitkan dengan 
karakter pemimpin perempuan (Eagly dan Johannesen-Schmidt, 2001).  
Lebih lanjut, jika ditarik lagi ke dalam konteks organisasional, karakteristik 
communal meliputi diri yang berbicara secara tentative, tidak hanya fokus terhadap 
diri sendiri, namun juga mampu menerima arahan dari orang lain, memberikan 
dukungan dan menenangkan, serta memecahkan masalah dengan memberi solusi 
terhadap permasalahan relasional maupun antar personal (Eagly dan Johannesen-
Schmidt, 2001).  
Maka dari itu, bisa disimpulkan bahwa Black Widow memiliki karakteristik 
sebagai pemimpin perempuan yang memiliki kepedulian terhadap orang lain, serta 
mampu menenangkan orang lain yang dapat dicerminkan melalui dialog pada durasi 
menit ke 1:48:10 tersebut, terutama Black Widow kerap kali mendampingi Captain 
America sebagai anggota inti tim Avengers. Namun, Marvel juga menjadikan Black 
Widow sebagai “kendaraan” untuk membuat realitas palsu tentang gambaran 
perempuan yang ideal, yakni melalui aspek penampilan fisik yang sempurna di 
situasi apapun, di mana aspek tersebut merupakan unsur yang membentuk konsep 




Widow sebagai hero perempuan dibatasi dengan tuntutan yang mengatur peran 












Gambar 13. Black Widow dalam Avengers: Age of 
Ultron (2015). 
Sumber: Screenshot menit ke 1:21:55 
Signifier 1: Black Widow adalah hero 
perempuan yang tampil dengan riasan 
wajah lengkap dengan tatanan alis, 
lipstik berwarna lembut, mata berwarna 
biru kehijauan, riasan mata smokey eyes 
dan rambut bob merah bergelombang 
serta mengenakan seragam bodysuit 
hitam. 
Signified 1: Black Widow sebagai hero 
perempuan mengenakan riasan wajah, 
memiliki rambut bob merah 
bergelombang, lengkap dengan seragam 
bodysuit hitam, menunjukkan sisi 
kesetiakawanannya di tengah situasi 
pertempuran.  
Signifier 2: Dalam situasi pertempuran, 
Black Widow yang tampil dengan 
riasan wajah dan mengenakan seragam 
bodysuit hitam menunjukkan sisi 
kesetiakawanannya saat berdialog 
dengan rekan satu tim Avengers-nya.  
Signified 2: Black Widow adalah hero 
perempuan cantik yang memiliki 







Black Widow sebagai hero perempuan mengenakan riasan wajah, lengkap 
dengan tatanan alis, mata, lipstik, memiliki rambut bob merah bergelombang, serta 
berseragam bodysuit hitam, menunjukkan sisi kesetiakawanannya yang tinggi saat 
dalam situasi bertempur dalam dialog pada menit ke 1:21:55, di mana ia mengatakan, 
“Aku selalu mengambil barang kalian.” 
Konotasi 
Black Widow adalah hero perempuan yang tampil cantik dalam situasi 
pertempuran. Pada adegan pertempuran tersebut, Black Widow menunjukkan sisi 
kesetiakawanannya. 
Adegan ini menggunakan shot jenis close-up. Shot jenis ini juga disebut 
sebagai “head shot”, di mana pembingkaian gambar menampilkan obyek mulai dari 
sudut batas bahu sampai atas kepala. Shot jenis close-up ini mampu menampilkan 
semua detail pada wajah aktor atau aktris, termasuk emosi yang bermain di mata, 
bibir, hingga riasan wajah dan gaya rambut (Thompson dan Bowen, 2009). Close-up 
shot yang digunakan dalam adegan ini lantas menampilkan riasan wajah Black 
Widow dengan jelas, di mana karakter ini memiliki mata berwarna biru kehijauan, 
mengenakan tatanan alis, lipstik berwarna lembut, riasan mata smokey eyes serta 
gaya rambut bob merah bergelombang.  
Di tengah situasi pertempuran itu, Black Widow tetap tampil sempurna, 




sedang melakukan pekerjaan laki-laki (Ogilvie, 2005). Hal inilah yang 
merepresentasikan femininitas pada Black Widow. Yaitu penampilan fisik, yang 
dianggap sebagai aspek yang membentuk unsur-unsur femininitas. Penampilan fisik 
dianggap sebagai salah satu hal terpenting dari seorang perempuan (Puspa, 2015) di 
mana hal ini berkaitan erat dengan pakaian dan kecantikan sebagai gaya hidup 
perempuan. Sementara itu rambut Black Widow yang berwarna merah sedikit 
menunjukkan kesan seksi. Kaum perempuan yang memiliki rambut berwarna merah 
mempunyai stereotipe dengan kesan seksual, seperti memiliki libido tinggi dan seksi 
(Kumoro, 2017). Maka dari itu, aspek penampilan fisik pada perempuan bisa 
dibilang menjadi hal utama yang dinilai oleh masyarakat  
Sementara itu, dialog dalam adegan pada menit ke 1:21:55 ini juga 
menyiratkan bahwa Black Widow memiliki sisi kesetiakawanan yang tinggi. Dialog 
“Aku selalu mengambil barang kalian” diucapkan Black Widow dengan nada dan 
ekspresi sedikit mengeluh, namun secara implisit menunjukkan bahwa Black Widow 
peduli terhadap rekan-rekan satu timnya di Avengers. Hal ini juga yang mengarah 
kepada sikap kepemimpinan Black Widow sebagai satu-satunya hero perempuan 
yang masuk sebagai anggota inti Avengers. Di sini, sikap kepemimpinan Black 
Widow ditampilkan melalui agensi, yaitu rekan-rekan satu timnya di Avengers yang 
membuat Black Widow membawakan barang-barang mereka yang jatuh dan 
berserakan saat adegan pertempuran terjadi.  
Pemimpin perempuan cenderung berorientasi pada hubungan interpersonal, 




terhadap orang lain, dalam hal ini tim Avengers-nya. Kepedulian Black Widow inilah 
yang dinilai identik dengan karakter communal yang kerap kali dikaitkan dengan 
karakter pemimpin perempuan (Eagly dan Johannesen-Schmidt, 2001), di mana 
Black Widow menunjukkannya dengan mengambil dan membawakan barang-barang 
rekan-rekannya tersebut.  
Namun, sikap kepemimpinan yang dimiliki Black Widow dilenyapkan oleh 
Marvel. Yaitu melalui perspektif budaya di mana sosok perempuan memiliki 
penampilan ideal, serta dijadikan obyek seksualitas (Wood, 1994). Kemudian, 
penampilan Black Widow dengan tubuh seksi serta gaya busana dan make-up 
feminin menjadikannya obyek tontonan yang dapat menjadi fantasi bagi penonton. 
Aspek penampilan fisik tersebut merupakan unsur yang membentuk konsep 
femininitas perempuan, di mana identitas perempuan ditentukan oleh masyarakat, 
yaitu harus berpenampilan ideal, dan harus mendampingi laki-laki yang 
memimpinnya. Mengutip Handoyo (2016), perempuan dalam masyarakat tontonan 
(society of spectacle) dijadikan sebagai obyek tontonan guna menjual komoditas. 
Selain itu, analisis ini juga menunjukkan bahwa media massa berperan dalam 
memproduksi ideologi tentang stereotipe laki-laki, yaitu sebagai gender yang 
memiliki posisi superior, sementara perempuan sebagai gender yang dinomorduakan 
















Black Widow dengan ciri penampilan fisik seperti menggunakan riasan wajah 
berupa tatanan alis, lipstik berwarna lembut, mata biru kehijauan, memiliki rambut 
merah bergelombang dengan panjang sebahu. Di adegan ini, Black Widow 
 
Signifier 1: Black Widow dengan ciri 
penampilan fisik dengan riasan wajah 
berupa tatanan alis, lipstik berwarna 
lembut, mata biru kehijauan, memiliki 
rambut merah bergelombang dengan 
panjang sebahu, serta mengenakan suit 
dress berwarna hitam tengah berada di 
sebuah gereja menemani Captain 
America. 
Signified 1: Dalam situasi Captain 
America yang tengah berduka, Black 
Widow yang mengenakan riasan wajah 
serta mengenakan suit dress hitam 
menunjukkan sisi kesetiakawanannya 
dengan menenangkan sekaligus 
membujuk Captain America agar mau 
menandatangani perjanjian bersama 
anggota Avengers lainnya. 
Signifier 2: Black Widow dengan suit 
dress hitam dalam situasi berduka 
digambarkan menunjukkan sisi 
kesetiakawanannya dengan 
menenangkan Captain America 
sekaligus membujuknya agar mau 
menandatangani perjanjian. 
Signified 2: Black Widow adalah hero 
perempuan yang memiliki sisi 
kesetiakawanannya di tengah situasi 
berduka. 
Gambar 14. Black Widow berdialog dengan Captain 
America dalam film Captain America: Civil War 
(2016). 




mengenakan suit dress berwarna hitam dan tengah berada di dalam sebuah gereja. 
Black Widow terlihat menemani Captain America dan dialog dalam adegan pada 
menit ke 34:36. 
Konotasi 
Black Widow adalah hero perempuan yang memiliki kesetiakawanan tinggi 
dalam situasi berduka. Dalam adegan di menit ke 34:36, Black Widow tampak 
menemani Captain America yang berduka karena Peggy Carter yang meninggal 
dunia. 
Adegan pada menit ke 34:36 ini menggunakan shot jenis medium close-up. 
Shot ini menampilkan obyek dari batas dada sampai atas kepala. Thompson dan 
Bowen (2009) memaparkan bahwa shot jenis medium close-up ini juga disebut 
sebagai “two-button shot” di mana fitur wajah pada obyek ditampilkan sedikit lebih 
jelas, mulai dari mata, ekspresi, gaya dan warna rambut, riasan wajah. Shot jenis ini 
sangat umum digunakan dalam pembuatan film karena dapat menyuguhkan 
informasi tentang karakter obyek tersebut ketika berbicara, mendengarkan, atau 
ketika tengah beraksi melakukan sesuatu yang tidak membutuhkan banyak gerakan 
tubuh maupun kepala. 
Dalam adegan ini, femininitas Black Widow direpresentasikan melalui 
tampilan fisiknya yang mengenakan pakaian berupa suit dress berwarna hitam yang 
tampak fashionable untuk acara pemakaman. Penampilan fisik berhubungan erat 
dengan pakaian dan kecantikan sebagai gaya hidup, yang menjadi salah satu unsur 




berkabung atau duka cita dalam beberapa budaya (Kauppinen-Räisänen dan Jauffret, 
2018). Sesuai dengan adegan pada menit ke 34:36 ini, di mana Captain America 
yang tengah berduka karena meninggalnya Peggy Carter, kekasihnya di masa lalu, 
sehingga Black Widow mengungkapkan duka citanya melalui warna pakaiannya 
tersebut.  
Bila dianalisis lebih lanjut, sisi kesetiakawanan Black Widow kepada Captain 
America ini secara implisit juga mengindikasikan bahwa Black Widow bersikap 
sebagai pemimpin kedua dalam Avengers. Terutama Black Widow merupakan sosok 
yang kerap kali mendampingi Captain America dalam timnya tersebut. Sebagai satu-
satunya hero perempuan dalam Avengers, Black Widow menunjukkan 
kepeduliannya terhadap rekan-rekannya. Kepedulian inilah yang termasuk ke dalam 
ciri-ciri perilaku perempuan sebagai pemimpin.  
Mengutip pemaparan Eagly dan Johannesen-Schmidt (2001), sosok 
pemimpin perempuan memiliki karakter yang peduli terhadap orang lain. Kepedulian 
identik dengan karakter communal, di mana hal ini kerap dikaitkan dengan karakter 
pemimpin perempuan. Seorang pemimpin perempuan cenderung merasa peduli 
dengan kesejahteraan orang lain. Ciri-ciri karakter pemimpin perempuan tersebut 
ditunjukkan melalui adegan Black Widow yang mengatakan, “Tetap bersatu lebih 
penting dari mencari cara untuk tetap bersatu”, di mana selain berusaha menguatkan 
Captain America yang sedang berduka, Black Widow juga membujuk dan 
bernegosiasi dengannya untuk menandatangani perjanjian bersama anggota Avengers 




Jika diperluas ke dalam konteks organisasional, karakteristik communal 
melingkupi diri yang berbicara secara tentative, yang tidak hanya memperhatikan diri 
sendiri namun juga menerima arahan dari orang lain, mendukung dan menenangkan 
orang lain, serta memberikan solusi terhadap permasalahan relasional maupun antar 
personal (Eagly dan Johannesen-Schmidt, 2001). Meski tidak berhasil membujuk 
Captain America, Black Widow tetap mendukung keputusan rekannya tersebut dan 
berada di sisinya.  
Namun, sikap kepemimpinan Black Widow ini seolah direduksi oleh Marvel, 
dengan menjadikan karakter tersebut sebagai “kendaraan” untuk membuat realitas 
palsu mengenai penggambaran sosok peran perempuan yang ideal, melalui aspek 
penampilan fisik Black Widow yang digambarkan sempurna, dengan tubuh seksi 
serta gaya rambut dan busana feminin. Menurut Puspa (2015), aspek penampilan 
fisik merupakan salah satu unsur yang membentuk konsep femininitas yang 
kemudian menentukan peran perempuan dalam masyarakat. Hal tersebutlah yang 
membuat sikap kepemimpinan Black Widow seolah dibatasi.  
Dengan aspek penampilan fisik sempurna yang menggambarkan sosok 
perempuan ideal, membuat tubuh Black Widow dijadikan selling value oleh Marvel. 
Tubuh perempuan digunakan dalam berbagai aktivitas ekonomi dalam media, 
dengan mengandalkan konstruksi sosial (Handoyo, 2016). Menampilkan “sepotong” 
tubuh perempuan seperti betis, kaki, dada, punggung, hingga bibir dalam layar kaca 
atau layar lebar, tanda-tanda (signs) yang diproduksi oleh media tersebut (Handoyo, 




mereka di dalamnya. Tubuh perempuan dijadikan nilai jual (selling value) bagi 
media. 
 
4.2.4 Black Widow memiliki rasa rela berkorban 
 
Signifier 1: Black Widow dengan ciri 
fisik ramping, dengan rambut pendek 
bob berwarna blonde, mengenakan 
seragam bodysuit berwarna hitam 
dengan sedikit aksen warna hijau. 
Dalam adegan pertempuran di 
Wakanda, Black Widow tampak 
menghadapi salah satu pasukan Thanos, 
Proxima Midnight dan memiliki rasa 
rela berkorban demi menyelamatkan 
Wanda Maximoff 
Signified 1: Dalam situasi pertempuran 
di Wakanda, Black Widow 
digambarkan rela berkorban demi 
menyelamatkan Wanda Maximoff 
dengan menghadapi salah satu pasukan 
Thanos, Proxima Midnight. Adegan ini 
juga menunjukkan perubahan 
penampilan Black Widow dengan 
rambut pendek berwarna blonde serta 
seragam bodysuit hitam dengan aksen 
warna hijau. 
Signifier 2: Black Widow mengenakan 
bodysuit hitam dan aksen warna hijau 
dalam situasi pertempuran menghadapi 
pasukan Thanos, Proxima Midnight, 
digambarkan memiliki rasa rela 
Signified 2: Black Widow adalah hero 
perempuan yang memiliki rasa rela 
berkorban. 
Gambar 15. Black Widow dalam Avengers: Infinity War 
(2018). 






Black Widow dengan ciri fisik ramping, dengan beberapa perubahan 
tampilan seperti rambut bob pendek berwarna blonde, mengenakan seragam bodysuit 
hitam yang memiliki aksen warna hijau. Dalam adegan pertempuran di Wakanda, 
Black Widow tampak menghadapi musuh yang merupakan salah satu pasukan 
Thanos, Proxima Midnight. 
Konotasi 
Black Widow adalah hero perempuan yang memiliki rasa rela berkorban. 
Digambarkan dalam adegan pada menit ke 1:55:59, di mana Black Widow tengah 
menghadapi salah satu pasukan Thanos, Proxima Midnight untuk menyelamatkan 
Wanda Maximoff.  
Adegan Black Widow ini diambil menggunakan teknik medium shot. Shot 
jenis ini juga disebut sebagai “waist shot”, di mana frame menyorot obyek mulai 
dari batas bawah perut atau pinggang sampai ujung kepala (Thompson dan Bowen, 
2009). Dengan teknik pengambilan gambar medium shot, arah pandangan Black 
Widow dapat ditampilkan, di mana pada adegan ini ia memandangi Proxima 
Midnight dengan ekspresi dingin.  
Terdapat beberapa perubahan pada penampilan Black Widow dalam film 
Avengers: Infinity War (2018) ini. Pertama, Black Widow yang ikonik dengan 





rambut merahnya kini mengubah gaya rambutnya menjadi model bob pendek 
berwarna blonde atau pirang. Rambut pirang pada Black Widow ini merupakan 
warna rambut khas orang Eropa dan Amerika. Meski terlihat menanggalkan kesan 
sensualitas dari berambut merah ke pirang, rupanya kesan seksi Black Widow tetap 
ditampilkan pada rambut warna satu ini. Dari sini, representasi femininitas pada 
Black Widow dapat dilihat.  
Aspek penampilan fisik, yang berhubungan erat dengan fesyen maupun 
kecantikan, menjadi bagian dari unsur femininitas. Gaya berpakaian serta selera 
dalam bersolek, dianggap oleh masyarakat sebagai bagian dari kehidupan perempuan 
(Puspa, 2015). Sementara itu, menurut Bhatia (dikutip dari Kumoro, 2017), wanita 
berambut pirang dianggap sebagai sosok yang seksi, sensual dan merupakan sinonim 
dari keindahan. Bahkan terdapat sebuah peribahasa yang mengatakan “blonde is 
bombshell” yang merujuk pada sosok perempuan yang atraktif. Maka dari itu, aspek 
penampilan fisik, mulai dari pakaian sampai cara bersolek, Black Widow 
diindikasikan menjadi obyek seksualitas bagi kaum dominan, dalam hal ini laki-laki. 
Dikatakan demikian, karena perempuan dianggap menjadi sosok gender yang hanya 
dihargai dari segi kecantikan fisik dan seksualitas, yang kemudian menjadi obyek 
pemuas bagi publik (Badaoui, 2016). 
Perubahan penampilan Black Widow berikutnya adalah pada seragam 
bodysuit-nya, di mana kostumnya tampak terbuat dari material yang lebih solid, yaitu 
faux leather, cotton, dan polyester yang dilengkapi dengan beberapa komponen 




penyimpan senjata), kneelet, serta elbow pads untuk perlindungan dan pertahanan 
yang lebih kuat karena dalam film Avengers: Infinity War yang dirilis tahun 2018 
lalu, pertempuran lebih intens dan tegang. Sementara itu, rompi pada seragam Black 
Widow memiliki sedikit aksen warna hijau, di mana warna ini melambangkan 
nuansa dingin (Caivano, dikutip dari Kauppinen-Räisänen dan Jauffret, 2018), serta 
merepresentasikan perang dingin yang terjadi secara intens dalam film Avengers: 
Infinity War. Sementara itu, bodysuit yang dikenakan Black Widow juga merupakan 
kostum yang umum digunakan oleh superhero, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam cerita komik atau film. Bodysuit yang terbuat dari bahan kulit atau spandex 
tidak hanya bertujuan untuk memudahkan pergerakan mereka, namun juga dapat 
memperlihatkan bagian tubuh mereka (Kumoro, 2017).  
Dalam adegan pada menit ke 1:55:59 ini, Black Widow juga menunjukkan 
rasa rela berkorbannya dengan menghadapi musuh yang merupakan salah satu 
pasukan Thanos, yaitu Proxima Midnight. Di sini, Black Widow berusaha 
menyelamatkan Wanda Maximoff yang berada dalam kondisi terdesak dan 
membutuhkan bantuan. Rasa rela berkorban yang ditunjukkan Black Widow ini 
termasuk ke dalam sikap kepemimpinan, di mana apabila perempuan menjadi 
pemimpin, maka ia akan dianggap memiliki karakter yang peduli terhadap orang lain 
(Eagly dan Johannesen-Schmidt, 2001). Kepedulian identik dengan karakteristik 
communal, yaitu cenderung merasa peduli dengan kesejahteraan orang lain. 
Karakteristik communal juga meliputi diri yang berbicara secara tentative, tidak 




menenangkan orang lain, serta memberikan solusi terhadap permasalahan relasional 
maupun antar personal (Eagly dan Johannesen-Schmidt, 2001). 
Pada analisis adegan di atas dapat disimpulkan bahwa meskipun Black 
Widow menunjukkan sikap kepemimpinannya dengan membantu anggota satu 
timnya, Marvel tetap menampilkan karakter ini sebagai “kendaraan” untuk membuat 
realitas palsu mengenai penggambaran sosok perempuan ideal, yakni melalui aspek 
penampilan fisiknya, mulai dari bodysuit berbahan ketat, rambut pirang, serta riasan 
wajah yang feminin. Aspek penampilan fisik adalah salah satu unsur yang 
membentuk konsep femininitas (Puspa, 2015), yang kemudian menentukan identitas 
perempuan untuk berperan secara ideal di dalam masyarakat. Salah satu penampilan 
fisik Black Widow yang menonjol adalah tampilan rambut pirang dan kostum 
bodysuit ketat yang memperlihatkan lekuk tubuh. Rambut pirang, yang merupakan 
warna rambut khas orang Eropa dan Amerika, merupakan sinonim dari keindahan. 
Namun, kaum berambut pirang juga mendapat stereotipe sebagai sosok yang seksi 
dan sensual (Bhatia, dikutip dari Kumoro, 2017). Maka dari itu, terlihat bahwa 
Marvel masih tetap menonjolkan Black Widow sebagai obyektifikasi seksual dengan 
penggambaran nilai-nilai tentang mitos penampilan perempuan seperti yang telah 










Black Widow tampil dengan riasan wajah lengkap dengan tatanan alis, lipstik 
berwarna lembut, memiliki mata biru kehijauan, serta rambut merahnya dikepang. Di 
tengah situasi yang intens di adegan pada menit ke 1:53:24 ini, Black Widow yang 
berada di Vormir bersama Hawkeye mengatakan, “Lepaskan aku.” 
Signifier 1: Black Widow tampil dengan 
riasan wajah, lengkap dengan tatanan 
alis, lipstik berwarna lembut, mata biru 
kehijauan, rambut berwarna merah dan 
dikepang, di tengah situasi yang intens 
berdialog dengan Hawkeye dan 
mengatakan, “Lepaskan aku.” 
Signified 1: Dalam situasi yang intens, 
Black Widow yang tampil dengan 
riasan wajah lengkap dan rambut merah 
dikepang digambarkan sebagai hero 
perempuan yang memiliki rasa rela 
berkorban demi mendapatkan Soul 
Stone di Vormir agar dapat 
menyelamatkan dunia.  
Signifier 2: Black Widow dengan riasan 
wajah lengkap dalam situasi intens 
digambarkan sebagai hero perempuan 
yang memiliki rasa rela berkorban demi 
mendapatkan Soul Stone di Vormir agar 
dapat menyelamatkan dunia. 
Signified 2: Black Widow adalah hero 
perempuan yang rela berkorban demi 
menyelamatkan dunia. 
Gambar 16. Black Widow dalam film Avengers: 
Endgame (2019). 





Black Widow adalah hero perempuan yang rela berkorban demi 
menyelamatkan dunia. Dalam adegan tersebut, Black Widow tengah berdialog 
dengan Hawkeye, di mana keduanya berada di suatu tempat bernama Vormir untuk 
mendapatkan Soul Stone.  
Adegan di menit ke 1:53:24 pada film Avengers: Endgame yang dirilis pada 
tahun 2019 lalu ini menggunakan teknik pengambilan gambar jenis close-up. Shot 
jenis ini juga disebut sebagai “head shot”, di mana pembingkaian atau frame 
menampilkan obyek mulai dari batas kepala sampai dagu atau memperlihatkan 
sedikit bahu atas obyek (Thompson dan Bowen, 2009). Dengan menggunakan shot 
close-up, maka ekspresi hingga tampilan wajah obyek dapat terlihat lebih detail 
karena wajah obyek memenuhi sebagian besar layar (Thompson dan Bowen, 2009).  
Femininitas pada Black Widow direpresentasikan melalui riasan wajahnya 
yang menggambarkan bahwa sesulit atau seintens apapun keadaan, ia tetap tampil 
cantik. Aspek penampilan fisik termasuk gaya berpakaian dan gaya bersolek diri 
dianggap sebagai bagian dari gaya hidup perempuan oleh masyarakat (Puspa, 2015).  
Riasan wajah sendiri merupakan representasi seorang perempuan untuk 
menampilkan versi terbaik dirinya (Ogilvie, 2005). Riasan atau make-up dipengaruhi 
oleh berubahnya lanskap sosial mengenai perempuan dalam ranah publik. Riasan 
wajah diasosiasikan dengan perempuan yang berkarier (Ogilvie, 2005), sesuai 
dengan Black Widow yang bekerja sebagai hero sekaligus agent perempuan yang 




Sementara itu, rambut merah Black Widow yang dikepang juga 
menggambarkan kesan seksi pada penampilannya. Perempuan berambut merah 
mendapatkan stereotipe bahwa mereka memiliki libido tinggi, seksi, dan mudah 
marah (Kumoro, 2017). Hal tersebut juga didukung dengan pemaparan Daniel 
(dikutip dari Kumoro, 2017) yang mengatakan bahwa rambut merah merujuk pada 
wanita yang seksi, manipulatif, kuat, dan berbahaya.  
Kesan berbahaya pada Black Widow juga diperjelas dengan rambutnya yang 
berwarna merah, karena ia adalah seorang hero perempuan yang pintar bertarung dan 
ahli menggunakan berbagai jenis senjata. Namun, Marvel tampak lebih menonjolkan 
Black Widow sebagai obyek seksual bagi kaum dominan, yaitu laki-laki. Marvel 
seolah melekatkan identitas Black Widow melalui femininitas yang berlaku dalam 
sosial, yakni tentang bagaimana seseorang bertingkah laku dan berperan yang ideal 
dan tepat (Puspa, 2015).  
Di sini, meski Black Widow berperan sebagai hero perempuan dalam 
Avengers, Marvel menempatkan Black Widow sebagai obyek seksualitas. Dijelaskan 
oleh Badaoui (2016), perempuan tidaklah lebih dari sosok gender yang hanya 
dihargai dari segi kecantikan fisik dan seksualitas, yang kemudian menjadi obyek 
pemuas bagi publik. 
Situasi yang intens pada adegan di menit ke 1:53:24 ini juga menunjukkan 
bahwa Black Widow memiliki rasa rela berkorban yang tinggi demi mendapatkan 
Soul Stone agar Avengers dapat menyelamatkan dunia. Oleh karena itu, rasa rela 




mengatakan, “Lepaskan aku” kepada Hawkeye. Rasa rela berkorban yang tinggi 
merupakan karakteristik perempuan sebagai pemimpin. Pemimpin perempuan 
identik dengan karakternya yang peduli terhadap orang lain (Eagly dan Johannesen-
Schmidt, 2001).  
Kepedulian identik dengan karakteristik communal yang kerap kali dikaitkan 
dengan sikap pemimpin perempuan, di mana karakteristik ini memiliki 
kecenderungan untuk merasa peduli dengan kesejahteraan orang lain (Eagly dan 
Johannesen-Schmidt, 2001). Sikap kepemimpinan pada Black Widow diperkuat 
dengan dirinya yang rela mengorbankan diri untuk terjun dari tebing di Vormir agar 
Avengers mendapatkan Soul Stone.  
Red Skull yang menjaga Vormir dalam film ini mengatakan bahwa untuk 
mendapatkan Soul Stone, Hawkeye harus mengorbankan seseorang yang dicintainya. 
Maka dari itu, Black Widow-lah yang memberanikan untuk mengorbankan dirinya, 
agar Hawkeye bisa membawa pulang Soul Stone.  
Pada analisis ini dapat disimpulkan bahwa Black Widow digambarkan 
memiliki sikap rela berkorban yang merupakan bentuk rasa peduli terhadap anggota 
satu timnya, di mana ini merupakan karakteristik seorang pemimpin perempuan. 
Namun, Marvel di sini tetap menjadikan Black Widow sebagai obyektifikasi seksual 
melalui aspek penampilan fisiknya yang sempurna, menjadikannya sebagai 
“kendaraan” untuk membuat realitas palsu mengenai penggambaran sosok 
perempuan yang berpenampilan ideal, yakni bertubuh seksi serta make-up dan gaya 




yaitu penggambaran sosok perempuan yang lemah, berada di posisi subordinasi dari 
sosok laki-laki yang dianggap lebih dominan, di mana peran dominan tersebut 
diwakilkan oleh Red Skull yang mengharuskan salah satu orang mengorbankan diri 
demi mendapatkan Soul Stone.  
 
4.3 Pembahasan 
Black Widow merupakan salah satu dari banyak karakter perempuan dalam 
Marvel Cinematic Universe. Ia tampil sebagai agen sekaligus hero perempuan yang 
juga menjadi pendiri tim Avengers. Representasi femininitas Black Widow dalam 
lima film yang diteliti oleh penulis ini direpresentasikan melalui beberapa aspek, 
yakni make-up, gaya rambut dan kostum.  
 Femininitas hero perempuan dalam suatu film sangat umum ditampilkan 
melalui penampilan fisiknya yang cantik, atraktif, dan direpresentasikan lebih rendah 
daripada karakter hero maupun superhero laki-laki yang menjadi rekan mereka. 
Black Widow merupakan hero perempuan salah satu pendiri Avengers, yang 
menempatkannya dalam posisi kepemimpinan yang kuat, namun posisi tersebut 
lenyap karena terlibat hubungan romantis dengan karakter pria, mulai dari berciuman 
dengan Captain America di film Captain America: The Winter Soldier dan Bruce 
Banner atau Hulk yang ditampilkan dalam film Avengers: Age of Ultron (Gerard dan 
Poepsel, 2018). 
Aspek penampilan fisik seperti gaya berpakaian hingga kecantikan yang 




perempuan (Puspa, 2015). Selain itu keterlibatan hubungan romantis antara Black 
Widow dengan rekan laki-lakinya juga menggambarkan posisi Black Widow sebagai 
sosok perempuan yang ditempatkan di posisi subordinasi dalam perspektif budaya, 
berpenampilan atraktif, lebih lemah dari laki-laki, dan dianggap bergantung pada 
laki-laki (Wood, 1994). 
Meski Black Widow memiliki potensi untuk menempati posisi 
kepemimpinan yang kuat, namun Marvel tetap menampilkan bahwa rekan laki-laki 
Black Widow masih terlihat dominan. Hal ini merupakan bentuk penggambaran 
budaya patriarki yang masih melekat dalam kehidupan masyarakat, di mana laki-laki 
dianggap lebih pantas untuk menempati posisi pemimpin dibanding perempuan 
(Nurmila dikutip dari Kollo, 2017).  
Selain itu, sebagai hero perempuan dengan penampilan serta kemampuan 
yang maskulin seperti menguasai bela diri hingga menggunakan berbagai senjata, 
film-film dalam waralaba MCU ini tetap menampilkan sisi sensual Black Widow. 
Secara visual, tekstual dan sistematis, Black Widow sering digambarkan sebagai 
obyek seksual yang menjadi pemuas laki-laki (Gerard dan Poepsel, 2018). Gaya 
rambut hingga kostum Black Widow berupa bodysuit hitam ketat yang menjadi ciri 
khas karakter tersebut merupakan bentuk obyektifikasi seksual, karena 
memperlihatkan lekuk tubuh Black Widow.  
Maka dari itu, MCU masih melanggengkan norma-norma sosial yang 
menormalisasi perempuan sebagai obyek seks dan bergantung kepada rekan laki-




berpenampilan langsing, muda, cantik, pasif, bergantung pada laki-laki, sehingga 
tidak berkompeten sama sekali (Wood, 1994). Hal tersebut membuat kemampuan 
Black Widow tampak dinomorduakan oleh Marvel. 
Sementara itu, Black Widow yang mengenakan riasan wajah lengkap dengan 
tatanan atau gaya rambut di tengah situasi pertempuran (lihat gambar 11, 12, dan 13) 
menggambarkan bahwa perempuan dituntut untuk menampilkan versi terbaik dirinya 
meski sedang melakukan pekerjaan laki-laki (Ogilvie, 2005). Hal ini juga 
merepresentasikan suatu realitas di kehidupan nyata, di mana perempuan telah diatur 
perilaku, sikap dan penampilan fisiknya sesuai dengan yang diinginkan oleh publik.  
Hal ini dikarenakan perempuan tidaklah lebih dari sosok gender yang hanya 
dihargai dari segi kecantikan fisik dan seksualitas dan menjadi obyek pemuas publik 
(Badaoui, 2016). Akibatnya, perempuan secara sosial memiliki keterbatasan peran 
akibat stereotipe tersebut.  
Dalam hal ini, potensi kepemimpinan Black Widow lewat perannya sebagai 
anggota inti sekaligus pendiri Avengers justru seakan-akan dilenyapkan melalui 
representasi femininitasnya, mulai dari menjalin hubungan romantis dengan karakter 
pria hingga stereotipe dari segi penampilan fisiknya, seperti memiliki tubuh ramping 
dan proporsional (hourglass body), berambut merah di mana kaum dengan warna 
rambut tersebut dihinggapi stigma memiliki libido tinggi, serta gaya rambut Black 
Widow yang pirang identik dengan kesan sensual, serta ditunjang dengan pakaian 
berupa bodysuit hitam berbahan ketat yang menunjukkan lekuk tubuhmya, membuat 




Perempuan dalam masyarakat tontonan (society of spectacle) dijadikan 
sebagai pembentuk citra (image) dan tanda (sign) untuk berbagai komoditas, dan 
tubuh perempuan menjadi obyek tontonan guna menjual komoditas (Handoyo, 
2016). Bisa dilihat pada sub-bab 4.2.1 dan 4.2.2, Black Widow digambarkan sebagai 
hero perempuan dengan keahlian maskulin serta namun tidak lepas dari obyektifikasi 
seksual. Serta dari penjelasan pada sub-bab 4.2.3, sikap kepemimpinan Black Widow 
secara tak langsung ditampilkan namun dilenyapkan oleh Marvel melalui agensi, 
yakni sekadar berperan untuk membantu rekan pria.  
Dari penjelasan dari sub-bab 4.2.1 hingga 4.2.4, telah disebutkan bahwa 
representasi femininitas pada karakter Black Widow sebagai hero perempuan dalam 
film-film Marvel Cinematic Universe yang diteliti oleh penulis terlihat dari properti 
yang merupakan salah satu bagian dari unsur penunjang sinematografi, mulai dari 
make-up, kostum, gaya rambut, dan dialog yang ditandai dengan cultural myth dari 
pesan media. Menurut Roland Barthes, mitos merupakan satu kesatuan dengan 
ideologi. Fragmen-fragmen ideologi berkaitan dengan kebudayaan, pengetahuan dan 
sejarah, yang dimaksudkan sebagai dunia atau lingkungan sekitar berada di 
kungkungan sebuah sistem. Sehingga, mitos dapat disebut sebagai kendaraan dari 
ideologi yang bersemayam tersebut. Barthes sendiri juga menyebutkan bahwa 
hubungan antara konotatif dan pertanda konotatif terjadi secara termotivasi 
(Budiman dikutip dari Rusmana, 2014) dengan mempersatukan ideologi dan mitos. 
Artinya, mitos berperan dalam melanggengkan relasi kekuasaan yang ada sehingga 




Penampilan dari Black Widow merepresentasikan hero perempuan dengan 
kemampuan maskulin namun tetap memperlihatkan sisi feminin. Selain itu, Marvel 
sebagai pembuat film-film MCU membuat realitas semu yang terdiri dari senjata, 
make-up, kostum, dan dialog. Black Widow secara harfiah dalam bahasa Indonesia 
berarti “janda hitam”, namun Black Widow di sini tidak diartikan secara harfiah.  
Black Widow sebagai karakter milik Marvel merupakan hero perempuan 
yang dikenal memiliki kemampuan bertarung dan ahli menggunakan berbagai 
senjata. Dari kedelapan scene atau adegan film yang dianalisis merupakan mitos 
penguat bahwa Black Widow merupakan perempuan yang memiliki kemampuan 
mematikan, seperti makna yang dimiliki pada namanya sebagai hero. Kemudian dari 
dialog-dialog yang diutarakan Black Widow memperkuat mitos bahwa ia adalah 
seorang ‘pemimpin bayangan’, di mana ia memiliki karakter setia kawan serta rela 
berkorban.  
Kedua karakteristik tersebut termasuk ke dalam karakter pada sosok 
pemimpin perempuan, yang memiliki kecenderungan untuk peduli terhadap orang 
lain (Eagly dan Johannesen-Schmidt, 2001). Namun, sikap kepemimpinan Black 
Widow seolah dilenyapkan melalui agensi-agensi di sekitar dirinya. Seperti halnya 
saat Black Widow diperkenalkan sebagai sosok agen yang atraktif dan seksi lewat 
penampilannya dengan gaya rambut warna merah dan blonde, make-up dengan 
tatanan alis dan lipstik berwarna lembut, hingga menjalin hubungan romantis dengan 




Dalam masyarakat tontonan (society of spectacle), tubuh perempuan 
dianggap sebagai sebuah obyek tontonan guna menjual komoditas (Handoyo, 2016). 
Hubungan romantis Black Widow dengan karakter pria merupakan bentuk 
representasi stereotipe bahwa perempuan menempati posisi subordinasi dan 
berfungsi sebagai obyektifikasi seksual oleh kelompok yang lebih dominan, dalam 
hal ini adalah laki-laki (Handoyo, 2016).  
Sikap Black Widow yang tampak seperti ‘pemimpin bayangan’ pada 8 scene 
di MCU yang sebenarnya merupakan karakter fiktif digambarkan secara implisit 
melalui bagian dialog yang diucapkannya (lihat gambar 12, 13, 14, 15 dan 16). 
Namun, potensi kepemimpinan Black Widow sebagai hero perempuan dilenyapkan 
oleh Marvel yang memiliki kecenderungan menggambarkan karakter tersebut 
sebagai obyek seksualitas dengan penampilan fisik yang bersifat sensual, seperti 
tubuh berbentuk hourglass, unsur penunjang sinematografi seperti make-up, gaya 
rambut berwarna merah dan blonde, hingga kostum bodysuit berwarna hitam dengan 
material yang memperlihatkan lekuk tubuh sehingga Black Widow tampak seksi. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa dalam perspektif budaya, perempuan kerap 
digambarkan sebagai obyek seksual, penampilan fisiknya harus proporsional, mulai 
dari bertubuh langsing, muda, cantik, pasif, bergantung kepada laki-laki, dan dinilai 
tidak berkompeten sama sekali (Wood, 1994). 
Maka dari itu, Marvel seakan menjadikan Black Widow sebagai sebuah 
obyek yang dijual, bukan sebagai karakter yang memiliki peran vital dalam grupnya 




dalam film, di tengah masyarakat tontonan (society of spectacle) seperti saat ini, 
menempatkan perempuan dalam posisi subordinasi di mana perempuan memiliki 
peran terbatas, serta diposisikan sebagai obyek pemuas hasrat laki-laki karena jumlah 
karakter pria dalam MCU lebih banyak daripada perempuan. Tubuh perempuan 
dijadikan obyek tontonan guna menjual komoditas dan telah dikonstruksi secara 
sosial, di mana media massa seperti televisi dan film menempatkan perempuan pada 
posisi marjinal (Handoyo, 2016). 
Lebih lanjut lagi, dalam analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, melalui 
tanda-tanda tersembunyi, Black Widow dijadikan Marvel sebagai “kendaraan” untuk 
membuat realitas palsu, di mana perempuan ideal dan dinilai baik oleh masyarakat 
adalah perempuan yang cantik, dan peduli terhadap orang lain. Perempuan ideal 
kerap kali digambarkan sebagai sosok yang lemah atau sebagai korban, bergantung 
kepada laki-laki, serta menjadi pendamping yang loyal.  
Citra tersebut sebenarnya terlihat positif, namun justru secara tak langsung 
membatasi potensi perempuan untuk berkarier. Alih-alih tampak sebagai pemimpin, 
justru Black Widow dijadikan obyek tontonan dan “kendaraan” akan nilai-nilai 










SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan  
Black Widow merupakan seorang hero perempuan dari enam anggota inti 
Avengers. Di sini, femininitas Black Widow direpresentasikan melalui aspek 
penampilan fisik yang atraktif sesuai standar sosial terhadap perempuan, sehingga 
membuatnya menjadi obyektifikasi seksual, di mana tubuh Black Widow dijadikan 
obyek tontonan untuk menjual komoditas milik Marvel. Hal tersebut terlihat dari 
lima film dan delapan screen capture potongan adegan yang menjadi limitasi pada 
penelitian ini, yaitu Avengers (2012), Avengers: Age of Ultron (2015), Captain 
America: Civil War (2016), Avengers: Infinity War (2018), dan Avengers: Endgame 
(2019). 
Meski memperlihatkan sisi perempuan yang maskulin dan berperan vital 
dalam timnya yang membuatnya berpotensi menjadi seorang pemimpin, Marvel tetap 
melakukan obyektifikasi terhadap daya tarik seksual Black Widow melalui aspek 
penampilan fisik yang membentuk konsep femininitas yang terbentuk secara sosial 
dalam masyarakat, seperti make-up dan gaya rambut feminin, kostum ketat yang 
memperlihatkan lekuk tubuh Black Widow sehingga tampak seksi, hingga 
keterlibatan dalam hubungan romantis dengan rekan prianya.  
Tak hanya itu, Marvel turut menjadikan Black Widow sebagai hero 




membuat realitas palsu tentang gambaran sosok perempuan yang berpenampilan 
ideal, yakni bertubuh seksi, make-up, gaya rambut, dan busana feminin, serta 
menjadi sosok yang ditempatkan pada posisi subordinasi atau lemah, dengan 
mendampingi hingga menjalin hubungan romantis (love interest) dengan laki-laki. 
 
5.2 Saran 
5.2.1 Saran Akademis 
1. Peneliti berharap ke depannya peneliti-peneliti selanjutnya dapat melakukan 
penelitian terkait representasi maskulinitas pada superhero laki-laki dalam 
film-film Marvel Cinematic Universe. Penelitian dengan tema serupa akan 
dapat memperkaya penelitian dengan semiotika Roland Barthes pada film 
Marvel Cinematic Universe, Gender dan Media.  
2. Penelitian dengan fenomena representasi femininitas dan maskulinitas pada 
film-film superhero sebagai bagian dari pop-culture saat ini menjadi tema 
yang menarik untuk dibahas dalam penelitian di masa mendatang. Peneliti 
menyarankan agar penelitian dengan tema tersebut dapat menggunakan 
metode analisis semiotika dari tokoh lain, yang sangat diperlukan untuk 
memperkaya data seiring dengan berjalannya waktu batasan penelitian yang 







5.2.2 Saran Praktis 
1. Peneliti menyarankan agar penggemar sekaligus penonton film-film 
superhero memiliki awareness terhadap simbol-simbol femininitas 
maupun maskulinitas yang diselipkan oleh Marvel Cinematic Universe 
(MCU). 
2. Peneliti menyarankan agar di masa mendatang, peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan tahapan pembedahan analisis semiotika Roland Barthes 
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